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ABSTRAK

M. Yusuf, 2012: Efektifitas Metode Bervariasi Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Bidang Studi PAI Di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo

Dalam skripsi ini penulis membahas tentang Efektifitas penggunaan Metode
Bervariasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Bidang Studi PAI Di SMP Zainuddin
Waru Sidoarjo, dengan tiga rumusan masalah sebagai berikut : 1. Bagaimana
penggunaan metode bervariasi di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo ? 2. Bagaimana
hasil belajar siswa SMP Zainuddin Waru Sidoarjo ? 3. Sejauh mana efektifitas
penggunaan metode bervariasi terhadap hasil belajar siswa pada bidang studi PAI di
SMP Zainuddin Waru Sidoarjo ?.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan populasi berjumlah 108
siswa, yaitu siswa kelas VIII. Dalam hal ini penulis mengambil sampel 30% dari
seluruh populasi yang berjumlah 108 siswa sehingga menjadi 30 siswa.

Dalam menjawab permasalahan di atas, penulis menggunakan metode
pengumpulan data berupa metode observasi, dokumentasi, wawancara atau interview,
dan metode angket atau quesioner. Sedangkan untuk analisa data penulis
menggunakan analisa data statistik product moment.

Berdasarkan hasil penelitian kemudian dapat disimpulkan bahwa penggunaan
metode bervariasi di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo terbilang baik. Dan hasil belajar
siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo
terbilang sangat baik. Kemudian dari hasil akhir statistik menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang terbilang kuat atau tinggi antara efektifitas metode bervariasi terhadap
hasil belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMP Zainuddin
Waru Sidoarjo dengan hasil 0,836.

Kata kunci : Metode Bervariasi, Hasil Belajar Siswa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan kemajuan teknologi pada saat ini pembelajaran terus
mengalami perkembangan yang pada dasarnya pembelajaran merupakaﬁ suatu
upaya untuk membantu peserta didik agar dapat tumbuh dan berkembang dalam
pendidikan.

Pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha sadar manusia
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai masyarakat. dan
kebudayaannya. Pada hakekatnya pendidikan adalah upaya manusia untuk
memanusiakan manusia. DR. H. Nana Sudjana mengatakan:

“Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusia pada dasarnya adalah
mengembangkan kemampuan / potensi individu sehingga bisa hidup optimal baik
sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat serta memiliki nilai-nilai
moral dan sosial sebagai pedoman hidupnya.”

Sebenarnya harapan yang paling utama dalam proses belajar mengajar di
sekolah adalah peserta didik dapat mencapai hasil yang memuaskan atau hasil

yang baik, dalam artian mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Namun

' Nana Sudjana, Pembinaan Dan Pengembangan Kurikulum Di Sekolah, (Bandung: Sinar
Baru Algesindo, 1998), h.2.



banyak kita jumpai peserta didik yang mengalami kesulitan ataupun mempunyai
hambatan dalam proses belajarnya.

Pada umumnya kesulitan belajar merupakan suatu kondisi yang ditandai
adanya hambatan-hambatan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk
mencegah timbulnya kesulitan atau hambatan dalam belajar tersebut peserta
didik serta orang-orang yang bertanggung jawab dalam pendidikan diharapkan
dapat mengurangi timbulnya kesulitan tersebut.

Dalam hal ini pendidik dengan sadar berusaha untuk mengatur
lingkungan belajar agar anak didik tetap bersemangat dalam menerima pelajaran
dengan seperangkat teori dan pengalaman yang dimiliki pendidik; seperti
mempersiapkan program pengajaran dengan baik dan sistematis.

Salah satu usaha pendidik yang dilakukan dalam mengantisipasi
munculnya kesulitan atau hambatan adalah dengan memahami kedudukan
metode sebagai salah satu komponen dalam menentukan keberhasilan kegiatan
belajar mengajar. James L. Mursell mengatakan:

“Macam metode apapun dapat digunakan, tetapi yang penting adalah
bagaimana cara guru mengorganisir belajar anak. Tetapi metode apapun harus
dipilih juga, sebab hal ini akan memberikan efisiensi mengajar, sedang usaha
mengorganisir belajar anak berperan di dalam hal efektifitasnya, sehingga dapat

benar-benar berkesan di dalam jiwa anak. Keduanya saling melengkapi.””

? Abu Ahmad, Pengantar Metodik Didaktik, (Bandung: C.V. Armico, 1998), h.131.



Seorang pendidik yang memperhatikan situasi, kondisi, toleransi,
pandangan dan jangkauan peserta didik ialah mendorong atau menimbulkan
variasi dalam mengajar. Yang mana salah satunya adalah dengan mengkombinasi
atau memvariasi metode pengajaran sehingga dalam proses mengajar pendidik
tidak terpaku dalam satu metode saja dan ini bertujuan agar peserta didik tidak
merasa bosan dalam belajar.

Dalam hal ini metode menempati peranan yang tidak kalah pentingnya
dari komponen-komponen yang ada dalam kegiatan belajar mengajar. Metode
merupakan suatu alat untuk memotivasi dan sebagai alat untuk mencapai tujuan
dalam pengajaran.

Metode adalah cara, yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk
mencapai tujuan. Metode adalah cara-cara yang dilaksanakan untuk mengadakan
interaksi belajar-mengajar dalam rangka mencapai tujuan pengajaran.

Pernyataan di atas dapat dimengerti bahwa metode adalah suatu cara yang
dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan
belajar mengajar, metode diperlukan oleh pendidik dan penggunaannya
bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir.

Syaiful Bahri Djamarah mengatakan:



“Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya bila dia tidak
menguasai satu pun metode mengajar yang telah dirumuskan dan dikemukakan
para ahli psikolog pendidikan.”

Mengajar secara efektif sangat bergantung pada pemilihan metode dan
penggunaan metode mengajar yang serasi dengan tujuan mengajar. Oleh karena
itu kompetensi pendidik diperlukan dalam pemilihan metode yéng tepat.

Dan akhimya dapat dipahami bahwa penggunaan metode yang tepat dan
bervariasi dapat dijadikan sebagai alat motivasi serta dianggap mempunyai
pengaruh terhadap keberhasilan prestasi belajar peserta didik dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah, sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang efektif
untuk mencapai tujuan pengajaran.

Berkaitan dengan kedudukan metode yang mana sebagai alat motivasi,
sebagai strategi pengajaran dan sebagai alat untuk mencapai tujuan, penulis
sangat tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut dalam sebuah studi
akhir penelitian yang berjudul “Efektifitas Metode Bervariasi Terhadap Hasil

Belajar Siswa Pada Bidang Studi PAI Di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo”.

3 Syaiful Bahri Djamarah dan Drs. Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rieneka
Cipta, 1996), h.53.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang di atas yang menjadi

rumusan masalah adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana pelaksanaan metode bervariasi .di SMP Zainuddin Waru
Sidoarjo?

Bagaimana hasil belajar siswa di SMP Zainuddin Wéru Sidoarjo?

Sejauh mana efektifitas penggunaan metode bervariasi terhadap hasil

belajar siswa pada bidang studi PAI di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai

adalah :

1.

Untuk mengetahui pelaksanaan metode bervariasi di SMP Zainuddin Waru
Sidoarjo.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo.
Untuk mengetahui efektifitas penggunaan metode bervariasi terhadap hasil

belajar siswa pada bidang studi PAI di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo.



D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai
berikut kepada :
1. Siswa
Agar siswa memahami, menghayati dan mengamalkan pelajaran PAIL
Dan siswa dapat termotivasi selama kegiatan belajar 4mengajar berlangsung.
2. Guru
Sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui
pengembangan variasi metode pengajaran dan meningkatkan kemampuan
guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawﬁbnya sebagai tenaga
akademik di sekolah. Dan dapat meningkatkan profesionalnya sebagai tenaga
pengajar di sekolah.
3. Sekolah
Sebagai tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana perkembangan peserta
didik setelah diterapkannya metode yang bervariasi dalam kegiatan belajar
mengajar.
4. Penulis
Bagi penulis yang mengadakan penelitian sejenis, hasil penelitian dapat
digunakan untuk menambah wawasan tentang meningkatkan mutu pendidikan

melalui pengembangan variasi metode pengajaran di sekolah.



5. Universitas
Untuk menambah perbendaharaan perpustakaan khususnya di Fakultas
Tarbiyah dan dapat digunakan sebagai referensi bagi yang ingin

mengembangkan skripsi di atas.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan persepsi dan kerancuan dalam
mendefinisikan judul penelitian ini, maka diberikan definisi operasional sebagai
berikut :
1. Efektifitas
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektifitas berasal dari kata efektif
yang berarti mempunyai nilai efektif, pengaruh atau akibat, dapat dikatakan
juga bahwa efektifitas merupakan keterkaitan antara tyuan dan hasil yang
dinyatakan, dan menunjukkan derajat kesesuaian antara tujuan yang
dinyatakan dengan hasil yang dicapai.! Jadi, pengertian efektifitas adalah
pengaruh yang ditimbulkan/disebabkan oleh adanya suatu kegiatan tertentu
untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan yang dicapai dalam setiap

tindakan yang dilakukan.

* Trisno Yuwono dan Pius Abdullah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Praktis, (Surabaya:
ARKOLA, 1994), h.321.



2. Metode bervariasi

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.’ Variasi adalah tindakan atau hasil perubahan dari keadaan
semula; selingan. Sedangkan bervariasi berarti mempunyai variasi;
mempunyai berbagai bentuk (rupa, jenis, dsb); ada selingannya.® Metode
bervariasi adalah penggunaan berbagai macam metode pengajaran dalam
kegiatan belajar mengajar, antara lain metode ceramah, tanya jawab, diskusi,

tugas, demonstrasi, problem solving, dan latihan.

. Hasil belajar

Perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam
perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan dapat diartikan
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan
dengan sebelumnya.”

Suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik setelah
peserta didik tersebut mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar peserta didik

dapat diketahui dari nilai raport maupun ulangan hariannya.

* Drs. Syaiful Bahri Djamarah, M.Ag dan Drs. Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), Cet. Ke-4, h.46.

h.97.

® Drs. Syaiful Bahri Djamarah, M.Ag dan Drs. Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar...,

7 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h.155.



4. Siswa
Adalah murid atau pelajar.® Maksud dari skripsi ini adalah individu atau anak
didik kelas VIII yang bersekolah di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo.
5. PAI
PAI adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, ajaran Agama Islam,
dibarengi dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud
kesatuan dan persatuan bangsa.
6. SMP Zainuddin Waru Sidoarjo
Adalah sebuah lembaga pendidikan yang terletak di desa Ngeni kecamatan
Waru kabupaten Sidoarjo.
Jadi,‘ yang dimaksud dari judul di atas secara keseluruhan adalah
pengaruh dari Metode Bervariasi yang berkenaan dengan hasil yang dicapai dari
usaha (siswa) dalam memperoleh ilmu pengetahuan ajaran agama Islam di SMP

Zainuddin Waru Sidoarjo.

Hipotesis
Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis adalah suatu jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan peneliti, sampai terbukti melalui data

yang terkumpul.’

® Trisno Yuwono dan Pius Abdullah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Praktis..., h.388.
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Hipotesis mengemukakan pernyataannya tentang harapan peneliti
mengenai hubungan antara variabel-variabel di dalam suatu persoalan. Hipotesis
tersebut kemudian diuji di dalam penelitian. Oleh sebab itu dengan pengertian
bahwa penyelidikan selanjutnya yang akan membenarkannya atau menolaknya.

Keberhasilan yang diperoleh SMP Zainuddin Waru Sidoarjo dalam
meningkatkan hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh beberapa komponen
didalamnya, salah satunya sistem pengajaran yang mempunyai arti terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

Berangkat dari hal di atas maka rumusan hipotesis yang peneliti ajukan
adalah Hipotesis kerja (Ha), yaitu: “Ada efektifitas metode bervariasi terhadap
hasil belajar siswa pada bidang studi PAI”. Dari hipotesis ini akan penulis

buktikan kebenarannya melalui penelitian di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo.

G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan skripsi ini disusun menjadi 5 (lima) bab, yaitu :

BAB1 : Pendahuluan, bab ini merupakan permulaan dari pembahasan
skripsi ini, yang didalamnya mengulas tentang: A). Latar
Belakang Masalah, B). Rumusan Masalah, C). Tujuan
Penelitian, D). Manfaat Penelitian, E). Definisi Operasional,
F). Hipotesis, serta G). Sistematika Pembahasan.

BABII : Kajian Teori, bab ini meliputi tentang : A). Tinjauan Tentang

Pendidikan Agama Islam, yang mencakup: pengertian

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek edisi revisi V, (Jakarta:
Rieneka Cipta, 1993), h.64.
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BAB IV

BAB YV

Pendidikan Agama [slam, dasar-dasar Pendidikan Agama
Islam, tujuan dan fungsi Pendidikan Agama Islam; B).
Tinjauan Tentang Metode Pengajaran, yang mencakup :
pengertian metode pengajaran, prinsip-prinsip metode
mengajar, kedudukan metode dalam belajar mengajar, faktor-
faktor yang mempengaruhi pemilihan metode, macam-macam
metode mengajar, penggunaan metode bervariasi; C). Tinjauan
Tentang Hasil Belajar, yang mencakup : pengertian hasil
belajar, indikator keberhasilan, penilaian keberhasilan, dan
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar; C). Efektifitas
metode bervariasi terhadap hasil belajar siswa.

Metodologi Penelitian, yang mana meliputi tentang : A).
Populasi dan Sampel, B). Jenis dan Sumber Data, C). Teknik
Pengumpulan Data, dan E). Teknik Analisis Data.

Hasil Penelitian, meliputi tentang : A). Gambaran Umum
Obyek Penelitian, yang mencakup : Sejarah berdirinya SMP
Zainuddin Waru Sidoarjo, letak geografis, keadaan guru SMP
Zainuddin, keadaan siswa SMP Zainuddin, dan keadaan sarana
dan prasarana SMP Zainuddin; B). Penyajian Data, mencakup:
penggunaan metode bervariasi di SMP Zainuddin, dan hasil
belajar siswa SMP Zainuddin Waru Sidoarjo; C). Analisis
Data.

Penutup, yang meliputi : A). Kesimpulan, B). Saran-saran, dan

C). Penutup.

11



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Sebelum peneliti mémbicarakan lebih jauh tentang pengertian
pendidikan agama Islam, alangkah baiknya apabila terlebih dahulu peneliti
menjabarkan apa sebenarnya arti pendidikan.

Dari segi etimologis, pendidikan berasal dari bahasa Yunani
“paedagogike” ini adalah majerﬂuk yang terdiri dari kata “paes  yang berarti
“anak” dan kata “ago” yang berarti “aku memberikan bimbingan”. Jadi
“paedagogike” berarti aku membimbing anak. Orang yang pekerjaannya
membimbing anak dengan maksud membawanya ke tempat belajar, dalam
bahasa Yunani disebut “paedagogos”. Jika kata ini diartikan secara simbolis,
maka perbuatan membimbing seperti dikatakan di atas itu, merupakan inti
perbuatan mendidik yang tugasnya hanya membimbing saja, dan kemudian
pada saat itu harus melepaskan anak itu kembali (ke dalam masyarakat).'

Sedangkan pengertian pendidikan secara umum adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

' Abu Ahmadi, /lmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.70.

12
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.’

Adapun Pendidikan Agama Islam secara etimologi, berasal dari bahasa
arab yaitu “tarbiyah islamiyah”. Sedangkan secara terminologi, pengertian
Pendidikan Agama Islam yang terdapat dalam kurikulum pendidikan agama
[slam yang telah dikutip oleh Abdul Majid, et., adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati,
hingga mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antar umat beragama hingga Wuj ud kesatuan dan persatuan bangsa.

Menurut Zakiyah Darajat yang terdapat dalam Pendidikan Agama
Islam Berbasis Kompetensi, pendidikan agama Islam adalah suatu usaha
untuk membina dan mengasuh siswa agar senantiasa dapat memahami ajaran
I[slam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.3

Pendidikan agama Islam di dalam GBPP SLTP dan SMA mata
pelajaran pendidikan agama Islam Kurikulum tahun 1994 yang telah dikutip
oleh Muhaimin, “dinyatakan bahwa yang dimaksud pendidikan agama Islam
adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami,

menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan,

? Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 pasal 1.

3 Abdul Majid, et.al., Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja
RosdaKarya, 2004), h.130.
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pengajaran dan pelatihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati

orang lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam

masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional e

Dari pengertian tersebut dapat dikemukakan beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu:

a. Pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan
bimbingan, pembelajaran/latihan yang dilakukan secara sadar dan
terencana atas dasar tujuan yang hendak dicapai.

b. Siswa yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan.

c. Pendidik atau guru bendidikan agama Islam (GPAI) yang melakukan
kegiatan bimbingan, pembelajaran/latihan seacara sadar terhadap siswa
untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam.

d. Kegiatan (pembelajaran) pendidikan agama Islam diarahkan untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan
ajaran pendidikan agama Islam dari siswa, yang di samping untuk
membentuk kesalahan pribadi atau kualitas pribadi, juga sekaligus untuk

membentuk kesalahan sosial.®

. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam

Sebagai aktivitas yang bergerak dalam proses pembinaan kepribadian

_muslim, maka pendidikan agama Islam memerlukan asas atau dasar yang

h.76.

* Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), h.1.
5 Muhaimin, et.al., Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Remaja RosdaKarya, 2004),
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dijadikan landasan kerja. Dengan dasar ini akan memberikan arah bagi
pelaksanaan pendidikan agama Islam yang telah diprogramkan.
Adapun dasar-dasar pendidikan agama Islam dapat ditinjau dari
berbagai segi,‘yaitu:
a. Dasar yuridis/hukum
Dasar peléksanaan pendidikan agama berasal dari peraturan
perundangan-undangan. Yang secara langsung dan tidak langsung dapat
dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama di sekolah-
sekolah ataupun di lembaga-lembaga pendidikan formal di Indonesia.
Adapun dasar dari segi yuridis formal tersebut ada 3 macam, yaitu;
1) Dasar Ideal
Yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila pertama: Ketuhanan Yang
Maha Esa. Ini mengandung pengertian bahwa seluruh bangsa
Indonesia harus percaya kepada Tuhan yang Maha Esa, atau tegasnya
beragama.
2) Dasar Struktural/konstitusional
Yakni dasar UUD 1945 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2, yang
berbunyi : 1) negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa; 2)
negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan

kepercayaannya itu.
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3) Dasar Operasional
Yang dimaksud dengan dasar operasional adalah dasar yang secara
langsung mengatur pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah
di _Indonesia seperti yang disebutkan pada Tap MPR No.IV/MPR/1973
yang dikokohkan kembali pada Tap MPR No. IV/MPR/1978,
Ketetapan MPR No. II/MPR/1983, ketetapan MPR No. IV/MPR/1988,
ketetapan MPR No. II/MPR/1993 tentang GBHN yang pada pokoknya
menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara langsung
dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari
sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
b. Dasar Religius
Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar-dasar yang
bersumber dalam agama Islam yang tertera dalam Al-Quran maupun
Hadits Nabi. Menurut ajaran Islam, bahwa melaksanakan pendidikan
agama adalah merupakan perintah dari Tuhan dan merupakan ibadah
kepadanya.6
Mengenai dasar Pendidikan Agama Islam ini adalah Al-Qur’an dan
Hadits, yang sudah tidak diragukan lagi kebenarannya, hal ini sesuai

dengan firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 2, yang berbunyi:

B g},‘ Z2 & .-"’,, P 4 - L7 2 4
@ etial]l U 4 N dazemalif s
rd - -

¢ Zuhairini, et.al., Metodologi Pendidikan Agama, (Surabaya: Ramadhani, 1993), h.18-20.
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Artinya:
“Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk
bagi mereka yang bertagwa.” (Qs. Al-Baqarah: 2)

' Berdasarkan dari ayat tesebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa
Al-Qur’an itu tidak diragukan kebenarannya dan merupakan petunjuk bagi
orang-ofang yang bertaqwa, dengan demikian Al-Qur’an merupakan kitab
yang mengandung nilai-nilai luhur dan norma-norma yang
mengembangkan kehidupan manusia ke arah kesempurnaan sekaligus
untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat yang tentunya harus
ditempuh déngan pendidikan, sebagaimana sabda Rasulullah Saw:

) b1 O g (B0 s i1 18 25
(o o133) 4o
Artinya: -

"Aku tinggalkan untuk kamu semuanya dua perkara yang mana
kamu semua tidak akan sesat selama kamu berpegang teguh
padanya yaitu kitab Allah (Al-quran) dan sunnah Nabi.” (H.R.
Malik)
. Dasar psikologi

Psikologi yaitu sesuatu yang berhubungan dengan aspek kejiwaan
kehidupan bermasyarakat ini didasarkan bahwa dalam kehidupannya,
manusia tidak sebagai individu saja akan tetapi sebagai anggota

masyarakat yang dihadapkan pada hal-hal yang membuat hatinya tidak
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tenang dan tidak tenteram sehingga memerlukan pegangan hidup. Hal ini
disebabkan manusia memiliki fitrah keagamaan, yakni bahwa agama
adalah kebutuhan fitrah manusia. Fitrah keagamaan yang ada dalam diri
Vmanusia akan membuat mereka inilah yang melatarbelakangi perlunya
manusia pada agama, maka seruan tersebut memang sejalan dengan fitrah-
nya.7

Manusia merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang
mengakui adanya Dzat Yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan
tempat mereka meminta pertolongan.

Hai semacam ini terjadi pada masyarakat yang masih primitif maupun
masyarakat modern. Mereka merasa tenang dan tenteram hati-nya kalau
.mereka dapat mendekat dan mengabdi kepada Dzat Yang Maha Kuasa.®
Hal semacam ini memang sesuai dengan firman Allah dalam surat Ar-
Ra’d ayat 28, yang berbunyi:

> ~£E L

A emiy UG Fiy il o 10 ol
Solfl o

Artinya:
“(vaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan

7 Abu Dinata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2001), h.16.
¥ Zuhairini, et.al., Op.Cit., h.21-22.
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mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.” (Qs. Ar-Ra’d:

28)

3. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Agama Islam

Tujuan adalah suatu usaha yang diharapkan tercapai setelah usaha
seleéai dilakukan. Karena pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan
kegiatan yang berproses melalui tahapan-tahapan serta tingkatan-tingkatan
untuk mencapai tujuan. Tujuan pendidikan bukanlah suatu yang berbentuk
benda yang bersifat statis, tetapi merupakan keseluruhan dari kepribadian
seseoraﬁg yang berkenaan dengan seluruh aspek kehidupan.

Menurut Al-Syaibani menjabarkan tujuan pendidikan agama Islam
mempunyai tiga bagian yang saling berkaitan antar bagian, antara lain:

1. Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan yang
merupakan pengetahuan, tingkah laku, jasmani dan rohani, dan
kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki di dunia dan di akhirat.

2. Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah laku
masyarakat, tingkah laku individu dalam masyarakat, perubahan
kehidupan masyarakat, dan memperkaya pengalaman masyarakat.

3. Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan pembelajaran
sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai kegiatan

masyarakat.
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Tujuan akhir pendidikan agama Islam menurut beliau adalah
pembinaan akhlak, menyiapkan siswa untuk hidup di dunia dan di akhirat,
penguasaan ilmu, dan keterampilan bekerja dalam masyarakat.’

Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam menurut beberapa pakar
pendidikan agama Islam, sebagai berikut :'°
1) Menurut M. Fadhil al-Jamaly, tujuan pendidikan agama Islam menurut

Al-Quran meliputi ; (a) menjelaskan posisi siswa sebagai manusia diantara
mahluk Allah yang lainnya dan tanggung jawab dalam hidup ini. (b)
menjelaskan hubungan sebagai mahluk sosial dan tanggung jawabnya
dalam tatanan kehidupan masyarakat. (c) menjelaskan hubungan manusia
dengan alam dan tugasnya untuk mengetahui hikmah penciptaan dengan
cara memakmurkan alam semesta. (d) menjelaskan hubungan dengan
khaliq sebagai pencipta alam semesta.

2) Menurut Munir Mursi menjabarkan tujuan pendidikan Islam menjadi
sebagai berikut ini. (a) Bahagia di dunia dan akhirat (b) menghambakan
diri kepada Allah (c) memperkuat ikatan kelslaman dan melayani
kepentingan masyarakat Islam (d) akhlak mulia."'

Berdasarkan penjabaran di atas merupakan tujuan pendidikan menurut

Islam, atau pendidikan yang didasarkan Islam, atau sistem pendidikan yang

® Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (PT. Remaja RosdaKarya:
Bandung, 2005), h.49.
:‘,’ Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h.36.
Ibid,37. :
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Islami, yakni pendidikan dari ajaran-ajaran dan nilai-nilai fundamental yang
terkandung dalam sumber dasarnya, yakni Al-Quran dan Al-Sunnah. Dari
pengertian pertama ini, pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran dan teori
pendidikan yang berdasarkan diri atau dibangun dan dikembangkan dari
sumber-sumber tersebut.'>

Tujuan pendidikan agama Islam itu sendiri untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengalaman siswa tentang agama Islam sehingga menjadi
manusia Muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaan,
Berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang yang
lebih tinggi."?

Tujuan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan pendidikan
agama Islam adalah agar siswa memahami, menghayati, dan menyakini, serta
mengamalkan ajaran agama Islam, sehingga menjadi Muslim yang beriman,
bertaqwa kepada Allah Swt dan berakhlak mulia. Dengan kata lain bahwa
pendidikan agama Islam bertujuan untuk mencapai kebahagiaan hidup di
dunia dan akhirat.

Sedangkan fungsi pendidikan agama Islam menurut kurikulum

pendidikan agama Islam untuk sekolah/madrasah adalah sebagai berikut:

12 Muhaimin, et.al., Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2005), h.7.
'* Abdul Majid, et.al., Op-Cit., h.135.
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e Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan siswa
kepada Allah Swt yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.

¢ Penanaman nilai, sebagai pedoman untuk mencari kebahagiaan hidup di
dunia dan di akhirat.

¢ Penguasaan mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

e Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan siswa dalam keyakinan, pemahaman dan
pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.

e Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya
atau budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat
perkembangan menuju manusia Indonesia seutuhnya.

¢ Pembelajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, sistem
dan fungsionalnya.

o Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat
khususnya agama Islam agar berkembang secara optimal sehingga dapat

dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan orang lain."*

' Abdul Majid, et.al., Pendidikan Agama Islam..., h.



23

B. Tinjauan Tentang Metode Pengajaran
1. Pengertian Metode Mengajar |

Mengajar adalah suatu seni sehingga tiap-tiap orang akan berbeda-
beda dalam mengajar sesuai dengan bakat, kemampuan dan ketrampilan
masing-masing. Sebagai suatu seni maka dalam setiap mengajar pendidik
harus dapat memberikan kesenangan, kepuasan dan kenyamanan murid, agar
murid dapat timbul gairah dan semangat belajar yang tinggi.

Dalam kegiatan belajar mengajar, metode menempati peranan yang
tidak kalah pentingnya dari komponen lainnya. Metode merupakan suatu alat
untuk memotivasi dan sebagai alat untuk mencapai tujuan dalam pengajaran.

Dari berbagai pakar dalam dunia pendidikan memiliki pendapat yang
berbeda-beda untuk mendefinisikan pengertian tentang metode. Drs. Lalu
Muhammad Azhar dalam bukunya menjelaskan:

Metode adalah cara yang didalam fungsinya merupakan alat untuk
mencapai tujuan. Ini berlaku bagi guru (metode mengajar), maupun
bagi murid (metode belajar). Semakin baik metode yang dipakai
semakin efektif pencapaian tujuan.

Ahmad Tafsir dalam bukunya juga mendefinisikan metode sebagai berikut:

% Drs. Lalu Muhammad Azhar, Proses Belajar Mengajar Pola CBSA, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1993), h.95.
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Metode ialah istilah yang digunakan untuk mengungkapkan
pengertian “cara yang paling tepat dan cepat dalan melakukan
sesuatu”...'®
Dan Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya mengatakan:
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.'”

Dalam pendidikan agama Islam dijelaskan bahwa metode pengajaran
agama Islam_ adalah cara yang paling tepat dan cepat dalam mengajarkan
agama Islam. Kata tepat dan cepat inilah yang sering diungkapkan dalam
ungkapan efektif dan efisien. Kalau begitu metode pengajaran agama Islam
ialah cara yang paling efektif dan efisien dalam mengajarkan agama Islam.'®

Jadi metode disini hanya sebagai alat, dan bukan sebagai tujuan
sehingga metode mengandung implikasi bahwasannya proses penggunaannya
harus sistematis dan kondisional. Maka hakekatnya penggunaan metode
dalam proses belajar mengajar adalah pelaksanaan sikap hati-hati dalam
pekerjaan mendidik dan mengajar.

Mengajar secara efektif sangat bergantung pada pemilihan metode dan
penggunaan metode mengajar yang serasi dengan tujuan mengajar. Guru-guru

yang telah berpengalaman umumnya sependapat, bahwa masalah ini sangat

' Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000), h.9.

17 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h.53.

'® Ahmad Tafsir, Op.Cit., h.9.
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penting bagi calon guru menyangkut kelancaran tugasnya. Karena itu
pelajarilah secara teliti metode-metode mengajar sampai saudara mempunyai
keyakinan, kesanggupan dan pengalaman-pengalaman praktis serta mampu
menggunakannya sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan khusus yang berada
dalam daerah perhatian anak. Metode mengajar yang digunakan akan
menentukan suksesnya pekerjaan saudara selaku guru kelas. 19

Metode dan juga teknik mengajar merupakan bagian dari strategi
pengajaran. Metode pengajaran dipilih berdasarkan dari atau dengan
pertimbangan jenis strategi yang telah ditetapkan sebelumnya. Begitu pula,
oleh karena metode merupakan bagian yang integral dengan sistem
pengajaran maka perwujudannya tidak dapat dilepaskan dengan komponen
sistem pengajaran yang lain. |

Dalam pendidikan metode termasuk salah satu komponen yang
penting. Metode termasuk salah satu instrumen input disamping kurikulum,
prasarana dan sarana pendidikan serta instrumen yang lain.

Dari beberapa pengertian metode di atas, maka penulis menyimpulkan
bahwasannya metode mengajar adalah merupakan suatu sarana atau cara yang
harus dilalui untuk menyajikan bahan pengajaran agar tercapai tujuan

pengajaran.

' Oemar Hamalik, Praktek Keguruan, (Bandung: Tarsito, 1975), h.13.
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2. Prinsip-Prinsip Metode Mengajar

Metode merupakan alat pendidikan dalam menuntut anak didik

mencapai tujuan pendidikan. Dan proses pendidikan melibatkan pendidik,

anak didik di dalam lingkungan tertentu untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu pula. Dalam hal ini pendidik harus mempelajari metode-metode

dalam mengajar. Dan calon guru mempelajari ilmu mengajar untuk menguasai

metode-metode mengajar.

Oleh karena itu, dalam penggunaan metode mengajar harus

berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut:

a.

Setiap metode mengajar senantiasa bertujuan, artinya pemilihan dan
penggunaan suatu metode mengajar adalah berdasarkan pada tujuan yang
hendak dicapai dan digunakan untuk tujuan itu.

Pemilihan suatu metode mengajar, yang menyediakan kesempatan belajar
bagi murid, harus berdasarkan kepada keadaan murid, pribadi guru dan
lingkungan belajar.

Metode mengajar akan dapat dilaksanakan secara lebih efektif apabila
dibantu dengan alat bantu mengajar.

Di dalam pengajaran tidak ada sesuatu metode mengajar yang dianggap
paling baik atau sempurna, metode yang baik apabila berhasil mencapai

tujuan mengajar.
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e. Setiap metode mengajar dapat dinilai, apakah metode itu tepat atau tidak
serasi. Penilaian hasil belajar menentukan pula efisiensi dan efektifitasnya
suatu metode mengajar.

Penggunaan metode mengajar hendaknya bervariasi. Artinya guru
sebaiknya menggunakan berbagai ragam metode sekaligus, sehingga murid
berkesempatan melakukan berbagai proses belajar, sehingga mengembangkan

berbagai aspek pola tingkah laku murid.

. Kedudukan Metode dalam Belajar Mengajar

Dalam proses belajar mengajar terdapat dua kegiatan diantaranya
kegiatan guru dan murid. Kegiatan belajar mengajar melahirkan interaksi
unsur-unsur manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka pencapaian
tujuan pengajaran guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar
agar bergairah bagi anak didik. Dengan seperangkat teori dan pengalamannya
yang guru gunakan untuk bagaimana mempersiapkan program pengajaran
yang sistematis.

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan inti dalam pendidikan

formal di sekolah mencakup berbagai komponen. Menurut Nana Sudjana,

2 Oemar Hamalik, Pengajaran Unit, (Bandung: Mandra Ilmu, 1989), h.99.
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komponen utama dalam proses belajar mengajar adalah tujuan, bahan, metode
dan alat penilaian.”’

Begitu pula dalam bukunya Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan
bahwa:

Sebagai salah satu komponen pengajaran, metode memiliki arti
penting dan patut dipertimbangkan dalam rangka pengajaran. Tanpa
menggunakan metode, kegiatan interaksi edukatif tidak akan
berproses. Karena itu, tidak pernah ditemui guru mengajar tak
memakai metode.”

Berkaitan dengan pelaksanaan proses belajar mengajar, bahwa yang
paling menentukan adalah guru, maka seorang guru dengan latar belakang
pendidikan keguruan akan lain kemampuannya bila dibandingkan dengan
seseorang dengan latar belakang pendidikan bukan keguruan. Kemampuan
guru yang berpengalaman tentu lebih berkualitas dibandingkan dengan
kemampuan guru yang kurang berpengalaman dalam pendidikan dan
pengajaran.

Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah bagaimana
memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil

bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Dalam proses interaksi

2 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belgjar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
1995), h.29.

2 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2000), h.187.



29

edukatif kedudukan metode tidaklah hanya sekedar suatu cara, akan tetapi
sekaligus merupakan teknik di dalam proses penyampaian materi pengajaran.
Oleh sebab itu, metode mengajar akan meliputi kemampuan mengorganisir
kegiatan dan teknik mengajar sampai kepada evaluasi.??

Kerangka berfikir yang demikian bukanlah suatu hal yang aneh, tetapi
nyata dan memang betul-betul dipiki[rkan oleh seorang guru. Dijelaskan oleh
Syaiful Bahri Djamarah bahwa pemahaman kedudukan metode sebagai alat
motivasi ekstrinsik, sebagai pengajaran dan sebagai alat untuk mencapai
tujuan.*

a. Metode Sebagai Alat Motivasi Ekstrinsik
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri pribadi seseorang yang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.25
Ada dua prinsip yang digunakan untuk meninjau motivasi, seperti yang
dikemukakan oleh Prof. Dr. Oemar Hamalik dalam bukunya yaitu:
1) Motivasi dipandang sebagai suatu proses. Pengetahuan tentang
proses ini akan membantu kita menjelaskan kelakuan yang kita
amati dan untuk memperkirakan kelakuan-kelakuan lain pada

seseorang.

B Daryanto, Petunjuk Praktek Mengajar, (Bandung: Bina Karya, 1981), h. 11.
2 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar ..., h. 82.
2 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 158.
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2) Kita menentukan karakter dari proses ini dengan melihat petunjuk-
petunjuk dari tingkah lakunya.®
Sebagai salah satu komponen pengajaran, metode menempati
peranan yang tak kalah pentingnya dari komponen lainnya dalam
kegiatan belajar mengajar. Tidak ada satu pun kegiatan belajar mengajar
yang tidak menggunakan metode pengajaran. Ini berarti guru memahami
benar kedudukan metode sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan
belajar mengajar. Sardiman.A.M menjelaskan alat motivasi ekstrinsik
adalah:
Motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang
dari luar yang dapat membangkitkan belajar seseorang.”’
Motivasi ekstrinsik ini tetap diperlukan di sekolah, sebab pengajaran
di sekolah tidak semuanya menarik minat siswa atau sesuai dengan
kebutuhan siswa. Lagi pula sering kali para siswa belum memahami
untuk apa ia belajar hal-hal apa yang diberikan oleh sekolah. Karena itu
motivasi terhadap pelajaran itu perlu dibangkitkan oleh guru sehingga
para siswa mau dan ingin belajar. Usaha yang dapat dikerjakan oleh guru
memang banyak. Dan karena itu didalam memotivasi siswa kita tidak
akan menentukan suatu formula tertentu yang dapat dipergunakan setiap

saat oleh guru.

2 bid, h. 158.
27 Sardiman A.M., Interaksi Dan Motif Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 1990), h.
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Drs. A. tabrani Rusyan, Atang Kusdinar. BA, dan Drs. Zainal Arifin,
Menjelaskan bahwa beberapa hal yang menimbulkan motivasi ekstrinsik
sebagai berikut:

1) Pendidik memperlakukan anak didiknya sebagai manusia yang
berpribadi, menghargai pendapatnya, pikirannya, perasaannya
maupun keyakinannya.

2) Pendidik menggunakan berbagai metode dalam melaksanakan
kegiatan pendidikannya.

3) Pendidik senantiasa menggunakan bahasa yang sesuai dengan
tingkat pengertian anak didik.

4) Pendidik senantiasa memberikan bimbingan kepada anak didiknya
dan membentuk mereka yang mengalami kesulitan, baik yang
bersifat pribadi maupun yang bersifat akademis.

5) Pendidik mempunyai pengetahuan yang luas dan penguasaan
bidang studi atau materi yang diajarkan.

6) Pendidik mempunyai kecintaan yang besar kepada anak didikn,\;'a.28

Dalam penggunaan metode terkadang guru harus menyesuaikan
dengan kondisi dan suasana kelas. Jumlah anak juga dapat mempengaruhi
pemilihan metode, oleh sebab itu guru perlu merumuskan metode dengan

jelas. Dengan begitu mudahlah bagi guru untuk menentukan metode yang

2 Drs. A. Tabrani Rusyan, Atang Kusdinar BA dan Drs. Zainal Arifin, Pendekatan Dalam
Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Karya, 1989), h. 37.
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bagaimana yang harus dipilih guna menunjang pencapaian tujuan yang
telah dirumuskan tersebut.
Drs. H. Mustagim menjelaskan dalam bukunya, bahwa:
Seorang guru harus mengerti dengan baik materi yang diajarkan,
baik pemahaman detailnya maupun aplikasinya. Hal ini sangat
diperlukan dalam menguraikan ilmu pengetahuan, pemahaman,
ketrampilan dan apa saja yang harus disampaikan kepada anak
didiknya dalam bentuk komponen-komponen atau informasi yang
sesungguhnya dalam bidang ilmu yang bersa.ngkutan.29
Dalam mengajar, guru jarang sekali menggunakan satu metode,
karena mereka menyadari bahwa semua metode ada kebaikan dan
kelemahannya. Penggunaan satu metode lebih cenderung menghasilkan
kegiatan belajar mengajar anak didik dalam pengajaran pun tampak kaku.
Anak didik terlihat kurang bergairah dalam belajar. Kejenuhan dan
kemalasan menyelimuti kegiatan belajar anak didik. Kondisi seperti ini
sangat tidak menguntungkan bagi guru dan anak didik. Ini berarti metode
tidak dapat difungsikan oleh guru sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam

kegiatan belajar mengajar.

2 Drs. H. Mustaqim, Psikologi Pendidikan, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo,
2001), h. 96.
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Akhirnya dapat dipahami bahwa penggunaan metode yang tepat dan
bervariasi akan dapat dijadikan alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah.

. Metode Sebagai Strategi Pengajaran

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua anak didik mampu
untuk berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Begitu pula dengan
daya serap anak didik terhadap pelajaran yang diberikan juga bermacam-
macam, ada yang cepat, ada yang sedang dan ada pula yang lambat.
Faktor intelegensi yang mempengaruhi daya serap anak didik terhadap
pelajaran yang diberikan oleh guru. Cepat lambatnya penerimaan anak
didik terhadap pelajaran yang diberikan menghendaki pemberian waktu
yang bervariasi, sehingga penguasaan penuh dapat tercapai.

Terhadap perbedaan daya serap anak didik sebagaimana tersebut di
atas, memerlukan strategi pengajaran yang tepat. Metode adalah salah
satu jawabannya. Untuk sekelompok anak didik boleh jadi mereka mudah
menyerap pelajaran bila guru menggunakan metode tanya jawab, tetapi
untuk sekelompok anak didik yang lain lebih mudah menyerap pelajaran
bila guru menggunakan metode diskusi atau metode demonstrasi. Karena
itu, dalam kegiatan belajar mengajar menurut Dra. Roestiyah. N.K.:

Guru harus memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara

efektif dan efisien, mengenai tujuan yang diharapkan. Salah satu
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langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus menguasai
teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut metode mengajar.*

Dengan demikian metode mengajar adalah strategi pengajaran
sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalan proses belajar
mengajar.

¢. Metode Sebagai Alat Untuk Mencapai Tujuan
7 Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapai dalam kegiatan
belajar mengajar. Tujuan adalah pedoman yang memberikan arah kemana
kegiatan belajar mengajar akan dibawa. Guru tidak bisa membawa
kegiatan belajar mengajar menurut sekehendak hatinya dan mengabaikan
tujuan yang telah dirumuskan. [tu semua artinya perbuatan yang sia-sia.

Kegiatan belajar mengajar yang tidak mempunyai tujuan sama halnya
ke pasar tanpa tujuan, sehingga sukar untuk menyeleksi mana kegiatan
yang harus dilakukan dan mana yang harus diabaikan dalam upaya untuk
mencapai keinginan yang dicita-citakan.

Pada prinsipnya proses pendidikan dan pengajaran di sekolah
didalamnya dijiwai oleh adanya empat unsur penting pendidikan. Yang
kesemuanya berkaitan hingga merupakan suatu kerangka dasar yang tidak
lagi mungkin dipisah-pisahkan. Unsur-unsur tersebut adalah:

1) Filsafat hidup bangsa

% Dra. Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Bina Aksara, 1991), Cet. 111, h.1.
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Filsafat hidup bagi bangsa Indonesia sudah jelas dan tegas yakni
Pancasila, yang merupakan landasan dalam berfikir, berbicara, dan
bertindak dalam hidup kita. Inilah yang harus dipegang erat-erat
dan menjiwai sang guru dalam tugasnya di sekolah.

2) Tujuan atau cita-cita di sekolah
Hal ini sebenarnya merupakan penjelmaan dalam konkretnya dari
filsafat hidup bangsa. Proses pendidikan dan pengajaran menuju
kepadanya. Oleh karenanya guru dapat memandangnya sebagai
pegangan khusus, sebagai tujuan ke arah mana guru harus
mengarahkan anak didiknya.

3) Proses atau pelaksanaan pendidikan
Ini adalah usaha dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Dalam
proses pendidikan inilah arti pentingnya cara-cara atau metode
bagaimana kecakapan dan pengetahuan yang disampaikan kepada
anak didik. Maka muncul berbagai pemikiran masalah metode
pengajaran.

4) Penilaian pelaksanaan pendidikan
Penilaian dimaksudkan untuk melihat kemajuan belajar anak didik
disuatu saat, atau untuk mengetahui sejauh mana tujuan pendidikan

telah didekati.>!

' B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997),
h.149-150.
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Keempat unsur tersebut perlu dijamin sebagai kesatuan organis
karena dengan demikian guru dapat bertanggung jawab penuh akan
tugasnya dalam lapangan pendidikan dan pengajaran.

Tujuan dari kegiatan belajar mengajar tidak akan pernah tercapai
selama komponen-komponen lainnya tidak diperlukan. Salah satunya
adalah komponen metode. Oleh karena itu metode yang digunakan harus
disesuaikan dengan tujuan. Antara metode dengan tujuan jangan bertolak
belakang. Artinya metode harus menunjang pencapaian tujuan
pengajaran. Jadi guru sebaiknya menggunakan metode yang dapat
menunjang kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat dijadikan sebagai
alat yang efektif untuk mencapai tujuan.

Kalau kita pikirkan dalam kerangka pikiran tersebut segera tampak
hubungan antara tujuan dan metode adalah sangat erat, metode
difungsikan sebagai alat/usaha untuk mencapai tujuan. Jadi tujuan pasti
dijiwai atau menentukan corak metode. Demikian pula filsafat hidup,

tujuan pendidikan dan pengajaran tidak mungkin dipisahkan.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode
Mengajar secara efektif sangat bergantung pada pemilihan metode dan
penggunaan metode mengajar yang serasi dengan tujuan mengajar. Metode
mengajar yang digunakan akan menentukan suksesnya pekerjaan seorang

guru di kelas. Efektifitas penggunaan metode dapat terjadi bila ada kesesuaian
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antara metode dengan komponen pengajaran yang telah diprogramkan dalam
satuan pelajaran sebagai persiapan tertulis.

Dalam pandangan yang sudah diketahui kebenarannya mengatakan
bahwa setiap metode mempunyai sifat masing-masing. Guru akan lebih
mudah menetapkan metode yang paling serasi dan kondisi yang khusus
dihadapinya apabila memahami sifat-sifat masing-masing tersebut.

Winarno  Surakhmad mengatakan bahwa pemilihan metode
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:

a. Anak Didik

Anak didik adalah manusia berpotensi yang menghajatkan
pendidikan. Di sekolah guru yang berkewajiban untuk mendidiknya. Di
ruang kelas guru akan berhadapan dengan sejumlah anak didik dengan
latar belakang kehidupan yang berlainan. Dan status sosial mereka yang
bermacam-macam.

Perbedaan individual anak didik pada aspek biologis, intelektual dan
psikologis anak didik dapat mempengaruhi bemilihan dan penentuan
metode yang mana sebaiknya guru ambil untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kreatif demi tercapainya tujuan pengajaran yang diinginkan.

b. Tujuan

Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan belajar

mengajar. Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran berbagai jenis dan

fungsinya. Hakekatnya tujuan itu bergerak dari yang rendah hingga yang
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tinggi. Yaitu tujuan pembelajaran, tujuan kurikuler atau tujuan kurikulum,
tujuan institusional dan tujuan pendidikan nasional.
Situasi

Situasi kegiatan belajar mengajar yang guru ciptakan tidak selamanya
sama dari hari ke hari. Pada suatu waktu boleh jadi guru ingin
menciptakan situasi belajar mengajar dalam alam terbuka yaitu luar ruang
sekolah. Maka dalam hal ini guru harus memilih metode mengajar yang
sesuai dengan situasi yang diciptakan tersebut. Demikian pula dalam
situasi yang lain, maka guru dalam menggunakan metode mengajar juga

harus menyesuaikannya.

| Fasilitas

Fasilitas adalah kelengkapan yang menunjang belajar anak didik di
sekolah. Lengkap tidaknya fasilitas belajar akan mempengaruhi pemilihan
metode mengajar. Misalnya, laboratorium IPA, laboratorium bahasa,
lapangan olah raga, dan lain sebagainya. Keberhasilan suatu metode
mengajar akan terlihat jika faktor kelengkaban tersebut mendukungnya.
Guru

Setiap guru mempunyai kepribadian yang berbeda. Seorang guru
yang bertitel sarjana pendidikan dan keguruan berbeda dengan guru yang
sarjana bukan pendidikan dan keguruan di bidang penguasaan ilmu

kependidikan dan keguruan.
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Latar pendidikan seorang guru diakui mempengaruhi kompetensi.
Kurangnya terhadap penguasaan beberapa metode menjadi kendala dalam
memilih dan menentukan metode. Hal ini disebabkan labilnya

kepribadian dan dangkalnya penguasaan atas metode pengajaran.®

S. Macam-Macam Metode Mengajar

Belajar mengajar merupakan kegiatan yang sangat kompleks. Maka
hampir tidak mungkin untuk menyimpulkan bahwa suatu metode belajar
mengajar tertentu lebih unggul daripada metode belajar mengajar yang
lainnya dalam usaha mencapai tujuan, oleh semua guru untuk semua murid,
untuk semua mata pelajaran, dalam semua situasi dan kondisi dan untuk
selamanya.

Mengingat begitu banyaknya metode mengajar, maka dalam
pembahasan ini penulis menyajikan beberapa metode yang sering digunakan
dalam kegiatan proses belajar mengajar dan dianggap dapat mewakili dari
seluruh metode mengajar yang ada. Untﬁk itu, berikut ini dikemukakan
beberapa metode yang dimungkinkan dapat digunakan dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam. Metode-metode tersebut antara lain:

2 Winamo Surakhmad, Pengantar Interaksi Mengajar-Belajar (Dasar Dan Teknik
Metodologi Pengajaran), (Bandung: Tarsito, 1994), h.94.
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a. Metode Ceramah

Metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan
guru dengan penuturan atau penjelasan lisan secara langsung terhadap
siswa.”> Metode ceramah merupakan metode mengajar yang sampai saat
ini, menurut pengamat penulis, masih banyak dipergunakan guru dalam
kegiatan belajar mengajar. Hal ini dapat dimaklumi, karena metode
ceramah ini paling mudah dilakukan guru, apalagi guru yang sudah biasa
menggunakan metode ini.

Dengan melihat gambaran yang ada di atas, tampaknya guru
menggunakan metode ceramah dengan mudah dan memuaskan. Walaupun
banyak orang yang mengatakan tentang metode caramah ini melelahkan
guru, membosankan anak didik dan menimbulkan kegaduhan di kelas.
Namun demikian metode ceramah masih banyak dipergunakan.

DR. Engkoswara mengemukakan, untuk menggunakan metode
ceramah yang baik ada baiknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1) Ceramah dilakukan untuk membangkitkan atau menarik perhatian
anak-anak atau memberikan gambaran tentang persoalan umum
tentang sesuatu persoalan supaya kemudian dislidiki atau dipelajari
anak-anak.

2) Ceramah dilakukan apabila bahan yang akan disampaikan dirasa

kurang atau sukar diperoleh anak-anak.

% Sudirman N. dkk, /lmu Pendidikan, (Bandung: Remaja Karya, 1987), h.113.



41

3) Ceramah dilakukan apabila anak-anak mendapat kesulitan di dalam
mempelajari sesuatu. Salam hal ini lebih banyak berupa penjelasan.
4) Ceramah dilakukan bila metode lain sukar dipergunakan. Misalnya
ruangan sempit, murid banyak, buku atau sumber pelajaran kurang**
Metode ini juga mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan
sebagai berikut:
Kelebihan metode ceramah
1) Guru mudah menguasai kelas.
2) Mudah mengorganisasikan tempat duduk / kelas.
3) Dapat diikuti oleh jumlah siswa besar.
4) Mudah mempersiapkan dan melaksanakannnya.
5) Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik.
Kelemahan metode ceramah
1) Mudah menjadi verbalisme.
2) Yang visual menjadi rugi, yang edukatif lebih besar menerimanya.
3) Bila selalu digunakan dan terialu lama, akan membosankan.
4) Murid cenderung bersifat pasif dan kemungkinan besar kurang tepat
dalam menerima dan mengambil kesimpulan.
5) Guru sulit untuk mengetahui pemahaman murid terhadap bahan

pelajaran yang diberikan.

34 Engkoswara, Dasar-Dasar Metodologi Pengajaran, (Jakarta: Bina Aksara, 1984), h.47.
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b. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah cara penyampaian pelajaran dengan
mengajukan pertanyaan dan murid memberikan jawaban. Atau sebaliknya
murid bertanya dan guru memberikan jawaban.

Dalam proses belajar mengajar bertanya memegang peranan yang
sangat penting, sebab pertanyaan yang tersusun baik dengan teknik yang
tepat akan memberikan pengaruh terhadap:

1) Meningkatkan prestasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

2) Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap masalah
yang sedang dibicarakan.

3) Mengembangkan pola berfikir dan belajar aktif siswa.

4) Menuntun proses berfikir siswa, sebab pertanyaan yang baik akan
membantu siswa agar dapat menentukan jawaban yang baik.

5) Memusatkan perhatian murid terhadap masalah yang sedang dibahas.*®

Metode tanya jawab adalah yang tetua dan paling banyak
digunakan dalam proses p.endidikan, baik di lingkungan keluarga,
masyarakat, maupun di sekolah.

Metode tanya jawab mempunyai beberapa kelebihan dan

kelemahan antara lain sebagai berikut:

35 J3. Hasibuan. dan Moejiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: CV. Remaja Karya,
1988), h.14.
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Kelebihan metode tanya jawab
1) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa.
2) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir
termasuk daya ingatnya.
3) Mengembangkan keberanian dan ketrampilan siswa dalam menjawab
dan mengemukakan pendapat.
4) Dapat mengetahui kemampuan berfikir siswa dalam mengemukakan
pokok-pokok pikiran dalam menjawabnya.
Kelemahan metode tanya jawab
1) Siswa sering merasa takut, apalagi kalau guru kurang dapat
mendorong siswa untuk berani dengan menciptakan suasana yang
tidak tegang dan akrab.
2) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berpikir
dan mudah dipahami siswa.
3) Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila siswa tidak dapat
menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang.
4) Apabila jumlah siswa banyak, tidak mungkin cukup waktu

memberikan pertanyaan kepada setiap siswa. 3

¢. Metode Diskusi

3 Sudirman N.dkk, Op. Cit, h.129-130.
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Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana
guru memberikan kesempatan kepada siswa (kelompok-kelompok siswa)
untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat,
membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas
suatu masalah.®’

Metode diskusi dimaksudkan untuk merangsang pemikiran serta
berbagai jenis pandang. Ada tiga langkah utama dalam metode diskusi
antara lain:

1) Penygjian, yaitu pengenalan terhadap masalah atau topik yang
meminta pendapat, evaluasi dan pemecahan dari murid.

2) Bimbingan, yaitu pengarahan yang terus menerus dan secara bertujuan
yang diberikan guru selama proses diskusi. Pengarahan ini diharapkan
dapat menyatukan pikiran-pikiran yang telah dikemukakan.

3) Pengikhtisaran, yaitu rekapitulasi pokok-pokok pikiran penting.

Keberhasilan diskusi banyak ditentukan oleh adanya tiga unsur
yaitu: pemahaman, kepercayaan diri sendiri dan rasa saling menghormati.
Diskusi dapat dilakukan antara guru dengan seluruh kelas, guru dengan
sekelompok siswa, siswa dalam kelompok dengan siswa dalam kelas.
Tidak semua persoalan patut didiskusikan. Persoalan yang patut
didiskusikan hendaknya memiliki syarat-syarat antara lain:

1) Menarik perhatian siswa.

37 §.J. Hasibuan dan Moejiono, Op.Cit, h.20.
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2) Sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.
3) Memiliki lebih dari satu kemungkinan pemecahan atau jawaban, bukan
kebenaran tunggal.
4) Pada umumnya tidak mencari mana jawaban yang benar, melainkan
mengutamakan pertimbangan dan perbandingan.38
DR. Engkoswara mengemukakan bahwa seorang guru
menggunakan metode diskusi memiliki tujuan antara lain:
1) Memupuk anak untuk berani mengeluarkan pendapat tentang sesuatu
persoalan secara bebas.
2) Supaya anak berfikir sendiri, tidak hanya menerima pelajaran dari
guru.
3) Memupuk perasaan toleransi, memberi kesempatan dan menghargai
pendapat orang lain.
4) Melatih anak-anak untuk menggunakan pengetahuan yang telah
cliperolehnya.39
Metode diskusi juga mempunyai beberapa kelebihan dan
kekurangan sebagai berikut:
Kelebihan metode diskusi
1) Menyadarkan anak didik bahwa masalah dapat dipecahkan dengan

berbagai jalan dan bukan satu jawaban saja.

3% Team Pembina Mata kuliah Didaktik Metodik/Kurikulum IKiP Surabaya, Pengantar
Didaktik Metodik Kurikulum PBM, (Jakarta: CV. Rajawali, 1989), h.76.
% Engkoswara, Op. Cit, h.50.
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2) Menyadarkan anak didik bahwa berdiskusi mereka saling mengajukan
pendapat secara konstruktif sehingga dapat diperoleh keputusan yang
lebih baik.

3) Membiasakan anak didik untuk mendengarkan pendapat orang lain
sekalipun berbeda dengan pendapatnya sendiri dan membiasakan
bersikap toleran.

Kekurangan / kelemahan metode diskusi

1) Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar.

2) Peserta diskusi mendapat informasi yang terbatas.

3) Dapat dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara.

4) Biasanya orang menghendaki pendekatan yang lebih formal.*’

d. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan
menerangkan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi
atau benda terténtu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan,
yang sering disertai dengan penjelasan lisan.*!
Metode demonstrasi dipergunakan untuk memberi ketrampilan
tertentu kepada murid, agar mereka mudah memahami berbagai penjelasan

yang diterima dengan jalan kegiatan langsung. Dengan metode demonstrasi

“0 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik ..., h.199.
#! Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar..., h.102.
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ini juga dapat dihindari adanya verbalisme dalam pengajaran. Murid akan
lebih aktif dan penuh perhatian karena mengetahui secara langsung suatu
proses, berarti tidak hanya mendengarkan saja. Seperti halnya yang
diungkapkan oleh R. Ibrahim dan Nana Syaodih S. dibawah ini:

Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang cukup
efektif, sebab membantu siswa memperoleh jawaban dengan suatu proses
atau peristiwa tertentu. Metode demonstrasi merupakan metode mengajar
yang memperlihatkan proses terjadinya sesuatu, dimana keaktifan biasanya
lebih banyak pada pihak guru.*?

Metode demonstrasi juga mempunyai beberapa kelebihan dan
kekurangan sebagai berikut:

Kelebihan metode demonstrasi
1) Siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari.
2) Proses pelajaran lebih menarik.
3) Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori
dengan kenyataan dan mencoba melakukan sendiri.
4) Dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkret,
sehingga menghindari verbalisme (pemahaman secara kata-kata atau

kalimat)

42 R. Ibrahim dan Nana Syaodih S., Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996),
h.106-107.
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Kekurangan metode demonstrasi
1) Sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang
menguasai materi yang didemonstrasikan.
2) Fasilitas seperti peralatan, tempat dan biaya memadai tidak selalu
tersedia dengan baik.
3) Metode ini memerlukan waktu yang panjang dan kesiapan yang
matang yang mungkin terpaksa mengambil waktu atau jam pelajaran

lain.

e. Metode Pemberian Tugas

Di dalam belajar mengajar tugas tidak hanya diberikan untuk
dikerjakan di rumah saja melainkan di sekolah, di kelas, di perpustakaan
dan tempat-tempat lainnya. Metode tugas merupakan suatu aspek dari
metode pengajaran. Setiap guru akan memberikan tugas-tugas dalam
pelajaran dengan maksud-maksud tertentu, misalnya untuk meninjau
pelajaraﬁ baru, menghafal pelajaran yang telah diberikan, membuat latihan-
latihan, mengumpulkan bahan-bahan, memecahkan suatu masalah, dan
lain-lain.*’

Metode pemberian tugas mempunyai tiga fase: perfama guru

memberi tugas, kedua siswa melaksanakan tugas (belajar) dan fase ketiga

% Suprihadi Saputro, Dasar-Dasar Metodologi Pengajaran Umum, (Malang: IKIP, 1993),
h.168.
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siswa mempertanggung jawabkan kepada guru apa yang telah mereka
pelajari.*

Metode ini dimaksudkan untuk memberi kesempatan siswa
melakukan tugas/kegiatan yang berhubungan dengan pelajaran, seperti
mengerjakan soal-soal, mengumpulkan kliping, dan sebagainya. Metode ini
dapat dilakukan dalam bentuk tugas/kegiatan individual ataupun secara
berkelompok tergantung pembagian tugas yang diberikan guru, dan ini
merupakan unsur penting dalam pendekatan pemecahan masalah.

Metode pemberian tugas juga mempunyai beberapa kelebihan dan
kekurangan sebagai berikut:

Kelebihan metode pemberian tugas
1) Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitas belajar individu
ataupun kelompok.
2) Dapat mengembangkan kemandirian siswa di luar pengawasan guru.
3) Dapat mengembangkan kreatifitas siswa.
4) Pengetahuan yang anak didik peroleh dari belajar sendiri dapat diingat
lebih lama.

5) Memberi kebiasaan murid untuk aktif dan giat belajar.

92.

4 wWinarno Surakhmad, Metodologi Pengajaran Nasional, (Bandung: Jemmars, 1980), h91-
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Kekurangan metode pembagian tugas
1) Siswa sulit dikontrol apakah benar ia mengerjakan sendiri atau
dikerjakan oleh orang lain.
2) Sukar memberikan tugas yang memenuhi perbedaan individual.
3) Apabila tugas terlalu banyak/berat akan mengganggu keseimbangan

mental murid.

f. Metode Problem Solving

Metode problem solving (metode pemecahan masalah) bukan hanya
sekedar metode mengajar, tetapi juga merupakan suatu metode berfikir,
sebab dalam problem solving dapat menggunakan metode-metode lainnya
yang dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik kesimpulan.
Maksud utama metode ini adalah memberikan latihan kepada murid dalam
berfikir sehingga murid dapat menghindarkan untuk membuat kesimpulan
yang tergesa-gesa terhadap masalah yang dihadapi.

Drs. Lalu Muhammad Azhar, mengemukakan bahwa:

. Permasalahan akan timbul apabila terdapat ketidakcocokan
antara keadaan nyata (aktual) dengan keadaan yang dikehendaki (ideal).
Landasan ini adalah berfikir kritis dengan pola:

1) Menyadari adanya masalah.
2) Mencari petunjuk pemecahannya dengan menggunakan cara-cara yang

paling tepat.
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3) Memecahkan masalah dengan bekerja sama dengan orang lain.*
Metode pemecahan masalah dapat dilakukan melalui langkah-
langkah sebagai berikut:
1) Pengenalan kesulitan (masalah).
2) Pendefinisian masalah.
3) Saran-saran mengenai berbagai kemungkinan pemecahan pengujian
hipotesis.
4) Memverifikasi kesimpulan.
Metode pemecahan masalah juga mempunyai beberapa kelebihan
dan kelemahan sebagai berikut:
Kelebihan metode pemecahan masalah
1) Siswa dapat meningkatkan ketrampilan berfikir logis/ilmiah.
2) Membina dan mengembangkan sikap ingin tahu siswa.
3) Siswa memperoleh pengalaman proses dalam menarik kesimpulan.
4) Siswa dapat menghadapi masalah secara terampil, apabila menghadapi
masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Kelemahan metode pemecahan masalah
1) Membutuhkan waktu yang cukup banyak dalam penggunaannya dan
sering mengambil waktu pelajaran lain.
2) Sulit membentuk kelompok yang dapat bekerja sama secara harmonis

karena perbedaan individu murid.

> Lalu Muhammad Azhar, Op.Cit, h.96.
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3) Mungkin dapat terjadi pertentangan antar kelompok karena timbulnya

rasa fanatik kelompok oleh sebab-sebab tertentu.

g. Metode Sosiodrama
Metode sosiodrama ialah cara yang memberikan kesempatan
kepada anak didik untuk melakukan kegiatan memainkan peran tertentu
yang terdapat dalam kehidupan masyarakat.*S
Tujuan yang diharapkan dengan penggunaan metode sosiodrama
antara lain:
1) Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain.
2) Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab.
3) Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi
kelompok secara spontan.
4) Merangsang kelas untuk berfikir dan memecahkan masalah.
Metode sosiodrama ini juga memiliki beberapa kelebihan dan
kelemahan sebagai berikut:
Kelebihan metode sosiodrama
1) Siswa akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif. Pada waktu drama
para pemain dituntut untuk mengemukakan pendapatnya sesuai dengan

waktu yang tersedia.

% Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik ..., h.200.
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2) Kerja sama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina sebaik-
baiknya.

3) Bahasa lisan anak didik dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar
mudah dipahami orang lain.

Kelemahan metode sosiodrama

1) Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain drama menjadi kurang‘
aktif.

2) Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan maupun waktu
pelaksanaan pertunjukan.

3) Kelas lain sering terganggu oleh suara para pemain dan penonton yang

terkadang tepuk tangan dan berperilaku lainnya.*’

h. Metode Proyek
Metode proyek atau unit adalah cara penyajian pelajaran yang
bertitik tolak dari suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagai segi yang
berhubungan sehingga pemecahannya secara keseluruhan dan bermakna.*®
Kelebihan metode proyek
1) Dapat memperluas pemikiran siswa yang berguna dalam menghadapi

masalah kehidupan.

7 Ibid, h.201.
8 gudirman N. dkk, /lmu Pendidikan..., h.183.
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2) Dapat membina siswa dengan kebiasaan menerapkan pengetahuan,

sikap, dan keterampilan dalam kehidupan sehari-hari secara terpadu.
Kekurangan metode proyek

1) Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini, baik secara vertikal
maupun horizontal, belum menunjang pelaksanaan metode ini.

2) Pemilihan topik unit yang tepat sesuai dengan kebutuhan siswa, cukup
fasilitas dan sumber-sumber belajar yang diperlukan, bukanlah
merupakan pekerjaan yang mudah.

3) Bahan pelajaran sering menjadi luas sehingga dapat mengaburkan

pokok unit yang dibahas.*’

i. Metode Karyawisata
Metode karyawisata ialah suatu cara penguasaan bahan pelajaran
oleh para anak didik dengan jalan membawa mereka langsung ke obyek
yang terdapat di luar kelas atau lingkungan kehidupan nyata, agar mereka
dapat mengamati secara langsung.
Melalui metode ini, siswa-siswi diajak ke tempat-tempat tertentu di
luar sekolah. Tempat-tempat yang akan dikunjungi dan hal-hal yang perlu

diamati telah direncanakan terlebih dahulu dan setelah melakukan

¥ Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), Cet.4, h.83-84.
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kunjungan siswa-siswi diminta untuk membuat atau menyampaikan
laporan.so
Kelebihan metode karyawisata
1) Karyawisata menerapkan prinsip pengajaran modern yang
memanfaatkan lingkungan nyata dalam pengajaran.
2) Membuat bahan yang dipelajari di sekolah menjadi lebih felevan
dengan kenyataan dan kebutuhan yang ada di masyarakat.
3) Pengajaran dapat lebih merangsang kreatifitas anak.
Kekurangan metode karyawisata
1) Memerlukan persiapan yang melibatkan banyak pihak.
2) Memerlukan perencanaan dengan persiapan yang matang.
3) Dalam karyawisata sering unsur rekreasi menjadi prioritas dari pada
tujuan utama, sedangkan unsur studinya terabaikan.
4) Memerlukan pengawasan yang lebih ketat terhadap setiap gerak-gerik
anak didik di lapangan.
5) Mengeluarkan banyak biaya.
6) Memerlukan tanggung jawab guru dan sekolah atas kelancaran
karyawisata dan keselamatan anak didik, terutama karyawisata jangka

panjang dan jauh.

%0 R. Ibrahim dan Nana Syaodih S, Op.Cir, h.107.
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6. Penggunaan Metode Bervariasi

a.

Pengertian Metode Bervariasi

Istilah variasi berasal dari bahasa Inggris “Variation” yang
mempunyai arti selingan, hal berselang-seling dan pergantian.51 Jadi
dapat dipahami bahwa variasi merupakan pergantian dari berbagai proses
bentuk jadi dari sebuah produk. |

Metode adalah istilah yang disadur dari bahasa Inggris “method”
yang menurut Kamus Ilmiyah Populer diartikan sebagai suatu cara yang
teratur dan sigtimatis untuk pelaksanaan sesuatu atau biasa disebut
sebagai cara kerja, sedangkan menurut Drs. Slameto dalam bukunya yang
berjudul “Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya”
menyebutkan metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk
mencapai suatu tujuan tertentu.”

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode bervariasi adalah suatu
usaha untuk memperoleh suatu perubahan dengan menggunakan berbagai
macam cara sehingga dapat terjadi perubahan secara maksimal sesuai

dengan tujuan tertentu.

5! Prof. Drs. Wojowasito & W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Lengkap, (Bandung: Hasta,

1991), h.267.

52 Drs. Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,

1995), h.82.
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b. Tujuan Metode Bervariasi

Penggunaan variasi dalam proses belajar mengajar yang mana

ditujukan terhadap perhatian siswa, memotivasi siswa dalam belajar maka

variasi ini mempunyai tujuan, yaitu:

Meningkatkan dan memelihara perhatian siswa terhadap relevansi
proses belajar mengajar. |

Memberi kesempatan kemungkinan berfungsinya motivasi, rasa
ingin tahu, melalui eksploitasi dan menyediakan terhadap situasi
yang baru.

Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah, melalui
penyajian gaya mengajar yang bersemangat dan antusias, serta kelas
yang kaya lingkungan belajar.

Memberi kemungkinan pilihan dan fasilitas belajar individual.
Mendorong siswa untuk belajar dengan melibatkannya dalam
berbagai pengalaman yang menarik pada berbagai tingkat

kognitif.>

44.

5% Sunaryo, Strategi Belajar Mengajar llmu Pengetahuan Sosial, (Malang: IKIP, 1989), h.43-
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¢. Praktek Penggunaan Metode Bervariasi
Dalam praktiknya, metode mengajar tidak digunakan sendiri-
sendiri, tetapi merupakan kombinasi dari beberapa metode mengajar.
Beberapa kemungkinan kombinasi metode mengajar, antara lain:
1) Ceramah, Tanya Jawab dan Tugas

Mengingat ceramah banyak segi yang kurang menguntungkan,
maka penggunaannya harus didukung dengan alat dan media atau
metode yang lain. Karena itu setelah guru memberikan ceramah, maka
dipandang perlu untuk memberikan kepada siswanya mengadakan
tanya jawab. Tanya jawab ini diperlukan untuk mengetahui
pemahaman siswa apa yang telah disampaikan guru melalui metode
ceramah.

Untuk lebih memantapkan penguasaan siswa terhadap materi,
maka tahap selanjutnya diberikan tugas, misalnya membuat
kesimpulan hasil ceramah, mengerjakan pekerjaan rumah, diskusi dan
sebagainya.

2) Ceramah, Diskusi dan Tugas

Penggunaan tiga jenis mengajar ini dapat dilakukan diawali
dengan pemberian informasi kepada siswa tentang bahan yang akan
didiskusikan oleh siswa, lalu memberikan masalah untuk didiskusikan.

Kemudian diikuti dengan tugas-tugas yang harus dilakukan siswa.
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Ceramah dimaksudkan untuk memberikn penjelasan /
informasi mengenai bahan yang akan dibahas dalam diskusi. Pada
akhirnya kegiatan diskusi siswa diberikan beberapa tugas yang harus
dikerjakan saat itu juga. Dengan demikian tugas ini merupakan unpan
balik bagi guru terhadap hasil siskusi yang dilakukan.

3) Ceramah, Demonstrasi, dan Eksperimen |

Penggunaan metode demonstrasi selalu diikuti dengan
eksperimen. Apapun yang didemonstrasikan, baik oleh guru maupun
siswa, tanpa diikuti dengan eksperimen tidak akan mencapai hasil
yang efektif. Dalam melaksanakan demonstrasi, sedrang demonstrator
menjelaskan apa yang akan didemonstrasikannya, sehingga semua-
siswa dapat mengikuti jalannya demonstrasi tersebut dengan baik.

Dalam pelaksanaannya, metode demonstrasi dan eksperimen
dapat digabungkan; artinya, setelah dilakukan demonstrasi kemudian
diikuti eksperimen dengan disertai penjelasan secara lisan (ceramah).

4) Ceramah, Sosiodrama dan Diskusi

Sosiodrama adalah sandiwara tanpa naskah dan tanpa latihan
terlebih dahulu, sehingga dilakukan secara spontan. Sebelum metode
sosiodrama dilakukan terlebih dahulu diawali dengan penjelasan
tentang apa yang akan didemonstrasikan oleh para pemain / pelaku.

Sosiodrama akan lebih menarik jika pada situasi yang sedang

memuncak, kemudian dihentikan. Selanjutnya diadakan diskusi
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bagaimana jalan cerita seterusnya atau pemecahan masalah
selanjutnya.
5) Ceramah, Problem Solving dan Tugas

Pada saat guru memberikan pelajaran kepada anak didik, ada
kalanya timbul suatu persoalan / masalah yang tidak dapat
diselesaikan dengan hanya penjelasan secaré lisan melalui ceramah.
Untuk itu guru perlu menggunakan metode pemecahan masalah
(problem solving), sebagai jalan keluarnya. Kemudian diakhiri dengan
tugas-tugas, baik individu maupun tugas kelompok, sehingga siswa
melakukan tukar pikiran dan pendapat dalam pemecahan masalah
yang dihadapinya. Metode ini banyak menimbulkan kegiatan belajar
siswa yang lebih optimal.

6) Ceramah, Demonstrasi, dan Latihan

Metode latihan umumnya digunakan untuk memperoleh suatu
ketangkasan atau keterampilan dari bahan yang dipelajarinya. Karena
itu, metode ceramah dapat digunakan sebelum maupun sesudah latihan
dilakukan. Tujuan dari ceramah adalah untuk memberikan penjelasan
kepada siswa mengenai bentuk keterampilan tertentu yang akan
dilakukannya. Sedangkan demonstrasi yang dimaksudkan untuk
memperagakan atau mempertunjukkan suatu kesimpulan yang akan

dipelajari siswa.
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Akhirnya, selain kombinasi atau variasi metode mengajar
sebagaimana disebutkan di atas, masih terbuka kemungkinan besar
adanya kombinasi yang lain. Bahkan tidak mustahil variasi metode

mengajar akan dibuat untuk dua atau empat metode mengajar.>*

C. Tinjauan Tentang Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses pembelajaran
adalah dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar
merupakan cerminan tingkat keberhasilan atau penc;apaian tujuan dari proses
belajar yang telah dilaksanakan yang pada puncaknya diakhiri dengan suatu
evaluasi. Hasil belajar diartikan sebagai hasil ahir pengambilan keputusan
tentang tinggi rendahnya nilai siswa selama mengikuti proses belajar
mengajar, pembelajaran dikatakan berhasil jika tingkat pengetahuan siswa
bertambah dari hasil sebelumnya.’

Menurut Oemar Hamalik bahwa hasil belajar menunjukkan kepada
prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya

derajat perubahan tingkah laku siswa.>

3% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar..., h.98-104.
35 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar ..., h.25.
% Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara, 2001), h.159.
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Soedijanto mendefinisikan, bahwa hasil belajér | a&alah tingkat
penguasaan yang dicapai oleh anak didik dalam mengikuti program belajar
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.57

Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar adalah hasil
yang ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar dan biasanya ditunjukkan
dengan nilai tes yang diberikan guru.”® |

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan hasil yang diperoleh anak didik setelah terjadinya proses
pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru
setiap selesai memberikan materi pelajaran pada suatu pokok bahasan.

Hasil belajar adalah suatu pencapaian yang diperoleh oleh siswa dalam
proses pembelajaran yang dituangkan dengan angka maupun dalam
pengaplikasian pada kehidupan sehari-hari atas ilmu yang didapat. Hasil
belajar yang tinggi atau rendah menunjukkan keberhasilan guru dalam
menyampaikan materi pelajaran dalam proses pembelajaran.

Hasil belajar dapat dikatakan tuntas apabila telah memenuhi kriteria
ketuntasan minimum yang ditetapkan oleh masing-masing guru mata
pelajaran. Hasil belajar sering dipergunakan dalam arti yang sangat luas yakni

untuk bermacam-macam aturan terdapat apa yang telah dicapai oleh murid,

h.49.

57 Soedijarto, Menuju Pendidikan Yang Relevan dan Bermutu, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997),

%% Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.36.
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misalnya ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, tes lisan yang

dilakukan selama pelajaran berlangsung, tes ahir catur wulan dan sebagainya.

. Indikator Keberhasilan
Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar dianggap
berhasil adalah hal-hal sebagat berikut: |

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi
tinggi, baik secara individual maupun kelompok.

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau instruksional
khusus (TIK) telah dicapai oleh siswa; baik secara individual maupun
kelompok.

Namun demikian, indikator yang banyak dipakai sebagai tolak ukur

keberhasilan adalah daya serap.59

. Penilaian Keberhasilan

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar
tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan
ruang lingkupnya, tes prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam jenis

penilaian sebagai berikut:*

% Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar-..., h.105-106.
% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar..., h.106.



64

a. Tes Formatif
Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok
bahasan tersebut dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya
serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan
untuk memperbaiki proses belajar mengajar bahan tertentu dalam waktu
tertentu.

b. Tes Subsumatif
Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran yang telah diajarkan dalam
waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran daya
serap siswa untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar siswa. Hasil tes
subsumatif ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar
dan diperhitungkan dalam menentukan nilai raport.

c. Tes Sumatif
Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan
pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, satu
atau dua tahun pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat
atau taraf keberhasilan belajar siswa dalam suatu periode belajar tertentu.
Hasil dari tes sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun

peringkat (rangking) atau sebagai ukuran mutu sekolah.
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. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Dalam proses belajar mengajar tidak semua siswa dapat menangkap
seluruh apa yang dijelaskan oleh guru, oleh sebab itu prestasi belajar siswa
juga akan berbeda-beda dikarenakan adanya beberapa faktor yang
mempengaruhinya, baik dalam dirinya maupun dari luar dirinya.

Seperti yang telah dijelaskan oleh Abu Ahmadi dan Widodo
Supriyono dalam bukunya bahwa, prestasi belajar siswa banyak dipengaruhi
berbagai faktor, baik dalam dirinya (internal) maupun dari luar dirinya
(eksternal). Prestasi belajar yang dicapai siswa pada hakekatnya merupakan
hasil interaksi antara berbagai faktor tersebut. Oleh karena itu, pengenalan
guru terhadap faktor yang dapat mempengaruhi prestasi-belajar siswa penting
sekali artinya dalam membantu siswa mencapai prestasi belajar yang sebaik-
baiknya sesuai dengan kemampuan masing-masing.61
a. Faktor yang berasal dari dalam diri sendiri (Internal)

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek,
yaitu aspek fisiologis dan aspek psikologis.
1) Faktor Fisiologis (jasmaniah)

Kondisi umum jasmani yang memadai (baik yang bersifat bawaan

maupun yang diperoleh), dapat mempengaruhi semangat dan intensitas

dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, dapat

6! Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.9.
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menurunkan kualitas belajarnya sehingga materi yang dipelajarinya
pun kurang atau tidak berbekas.®
2) Faktor Psikologis
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat
mempengaruhi kualitas perolehan belajar siswa. Drs. Muhibbin Syah,
M. Ed. menerangkan dalam bukunya, bahwa :
Diantara faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya
dipandang lebih esensial itu adalah sebagai berikut:
- @) Tingkat kecerdasan / intelegensi siswa.
b) Sikap siswa.
¢) Bakat siswa.
d) Minat siswa.

e) Motivasi siswa.5

b. Faktor yang berasal dari luar diri sendiri (eksternal)
Faktor eksternal yang berpengaruh pada prestasi belajar siswa dapat
dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu:
1) Faktor Sosial, yang terdiri atas:

a) Lingkungan Keluarga

z Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), h.132.
1bid, h.133.



67

Keluarga adalah lingkungan pertama yang memberi pengaruh
pada seorang anak. Begitu pula dengan keberhasilan belajarnya pun
siswa banyak sekali dipengaruhi oleh lingkungan keluarganya.

Siswa yang belajar akan mex;erima pengaruh dari keluarga
berupa: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga,

suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga.**

b) Lingkungan Sekolah

Sekolah adalah tempat dimana berlangsungnya proses belajar
mengajar. Faktor sekolah yang mempengaruhi proses belajar siswa
antara lain: metode mengajar guru, hubungan siswa dengan guru,
hubungan siswa dengan siswa, keadaan gedung sekolah, sarana
sekolah, metode belajar, tugas yang diberikan oleh guru, dan

sebagainya.

c¢) Lingkungan Masyarakat

Masyarakat terdiri atas sekelompok manusia yang menempati
daerah tertentu, menunjukkan integrasi berdasarkan pengalaman
bersama berupa kebudayaan, memiliki sejumlah lembaga yang-
melayani kepentingan bersama, mempunyai kesadaran akan

kesatuan tempat tinggal dan bila perlu dapat bertindak bersama.®’

¢ Slamet, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Surabaya: Rineka Cipta,

1991), h.62.

% Dr. S. Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.150.
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Dengan ini sudah barang tentu masyarakat mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap belajar siswa. Karena dalam
masyarakat siswa berinteraksi dengan lingkungannya dan interaksi
yang kurang tepat kerap kali terjadi sehingga dapat menghambat
siswa untuk belajar. Dan diantara pengaruh tersebut adalah:
kegiatan sisWa dalam masyarakat, teman bergaul, dan bentuk
kehidupan masyarakat.

2) Faktor Budaya
Faktor budaya yang termasuk mempengaruhi belajar adalah
faktor yang disalurkan melalui media massa baik elektronik maupun
surat kabar yang ada di sekeliling kita. Begitu juga dengan adanya
kemajuan teknologi saat ini yang mana segala informasi dapat secara
cepat diterima oleh kalangan manapun. Melalui media diatas pengaruh
budaya asing yang mana secara tidak langsung akan lebih mudah
mempengaruhi perilaku anak, serta mempengaruhi pula dalam
kegiatan belajarnya. Dengan banyaknya acara-acara yang ditayangkan
di televisi maka banyak pula anak-anak yang menjadi malas belajar
karena disibukkan dengan acara-acara yang ada di televisi, sehingga
mengakibatkan semangat untuk meningkatkan prestasi anak didik

lebih menurun.

3) Faktor lingkungan fisik
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Faktor lingkungan fisik yang dimaksud adalah lingkungan yang
tidak jauh dari fisik individu itu sendiri. Faktor yang termasuk
lingkungan fisik ialah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-
alat belajar yang terdapat di rumah sebagai sarana belajar siswa. Faktor
inilah yang dipandang turut menentukan keberhasilan siswa.

4) Faktor Iingkﬁngan spiritual atau keagamaan

Lingkungan spiritual atau keagamaan yang berada di tempat
tinggal anak sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar anak.
Masyarakat yang beragama maka lingkungan sebagai tempat tinggal
untuk hidup akan damai masyarakatnya karena tidak ada keributan,
penuh dengan kerukunan dan saling menghormati sehingga dapat
memberikan kenyamanan bagi anak yang sedang belajar. Keadaan
yang tentram dan aman penuh dengan nuansa keagamaan inilah dapat

memudahkan anak untuk berkonsentrasi dalam belajarnya.

D. Efektifitas Metode Bervariasi Terhadap Hasil Belajar Siswa
Dalam kehidupannya setiap orang tidak pernah menghendaki adanya
kebosanan dalam dirinya, karena sesuatu yang membosankan adalah sesuatu
yang tidak menyenangkan. Merasakan makanan yang sama terus menerus akan
menimbulkan kebosanan. Orang akan lebih suka bila hidupnya diisi dengan hal-

hal yang bervariasi. Makan makanan yang bervariasi akan menambah semangat
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untuk makan. Mendengarkan lagu-lagu baru lebih menyenangkan daripada lagu-
lagu yang setiap hari didengar.

Demikian juga dalam proses belajar mengajar, bila guru dalam proses
belajar menggjar tidak menggunakan variasi maka akan membosankan siswa,
perhatian siswa berkurang, mengantuk, akibatnya tujuan belajar tidak tercapai.
Dalam hal ini guru memerlukan adanya variasi dalam mengajar siswa.%

Ketrampilan mengadakan variasi dalam proses belajar mengajar meliputi
tiga aspek seperti dikemukakan Drs. Sunaryo dalam bukunya:

Ketrampilan variasi dalam proses belajar mengajar akan meliputi tiga
aspek, yaitu: Pertamé, variasi dalam gaya mengajar. Kedua, variasi dalam
menggunakan media dan bahan pengajaran. Dan ketiga, variasi dalam interaksi
antara guru dengan siswa...5’

Apabila ketiga komponen tersebut diatas dikombinasikan dalam
penggunaannya, maka akan meningkatkan perhatian siswa, membangkitkan
keinginan dan kemauan siswa untuk belajar. Misalnya, variasi dalam
memberikan penguatan, variasi dalam penggunaan metode pengajaran, variasi
dalam memberikan pertanyaan dan variasi-variasi yang lainnya.

Ketika guru dihadapkan kepada permasalahan anak didik yang

bermasalah, maka guru akan berhadapan dengan permasalahan yang bervariasi.

% Sunaryo, Strategi Belajar Mengajar ..., h.43.
% Ibid, h.143.
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Setiap masalah yang dihadapi oleh anak didik tidak selalu sama, terkadang ada
perbedaan.

Dalam belajar, anak didik mempunyai motivasi yang berbeda. Pada satu
sisi anak didik mempunyai motivasi yang rendah, namun pada sisi lain pula anak
didik mempunyai motivasi yang tinggi. Satu sisi bersemangat dalam belajar dan
di sisi lain kuraﬁg bersemangat belajar.

Jika dalam mengajar guru hanya menggunakan satu metode saja biasanya
sukar menciptakan suasana kelas yang kondusif dalam waktu yang relatif lama.
Metode adalah strategi yang tidak bisa ditinggalkan dalam proses belajar
mengajar. Setiap kali mengajar guru pasti menggunakan metode dan metode
yang digunakan itu bukan sembarang metode, melainkan sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Setiap tujuan yang dirumuskan menghendaki penggunaan metode
yang sesuai.

Begitu pula dalam kegiatan belajar mengajar guru tidak harus terpaku
dengan menggunakan satu metode, tetapi guru sebaiknya menggunakan metode
yang bervariasi agar proses pengajaran tidak membosankan, melainkan menarik
perhatian anak didik. Oleh karena itu, disinilah kompetensi guru diperlukan
dalam pemilihan metode yang tepat. Dalam hal ini diperlukan penggabungan
metode pengajaran. Dengan begitu kekurangan metode yang satu akan dapat
ditutupi oleh metode yang lain. Strategi mengajar yang saling melengkapi ini

akan menghasilkan pengajaran yang lebih baik daripada satu metode.
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Penggunaan metode akan menghasilkan kemampuan yang sesuai dengan
karakteristik metode tersebut. Kemampuan yang dihasilkan oleh metode tanya
jawab akan berbeda dengan kemampuan yang dihasilkan oleh metode diskusi.
Begitu pula dengan penggunaan metode mengajar yang lainnya seperti metode
ceramah, problem solving, karyawisata dan sebagainya.

Selain itu juga, dalam menggunakan metode harus sesuai dengan kondisi
psikologis anak didik, seperti halnya yang telah disampaikan oleh Drs. Syaiful
Bahri Djamarah dalam bukunya:

...maka adalah penting memahami kondisi psikologis anak didik sebelum
menggunékan metode mengajar guna mendapatkan umpan balik yang

optimal dari setiap anak didik.®®

Maka jelaslah bahwa penggunaan metode bervariasi mempunyai andil
yang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar. Kemampuan yang
diharapkan dapat dimiliki anak didik, akan ditentukan oleh kerelevansian
penggunaan suatu metode yang sesuai dengan tujuan. Itu berarti tujuan
pembelajaran akan dapat dicapai dengan penggunaan metode yang tepat, sesuai
dengan standar keberhasilan yang terpatri di dalam suatu tujuan.

Penggunaan metode bervariasi dimaksudkan untuk menggairahkan

belajar anak didik. Dengan bergairahnya belajar, anak didik tidak sukar untuk

68 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar-.., h.179.
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mencapai tujuan pengajaran. Karena bukan guru yang memaksakan anak didik
untuk mencapai tujuan, tetapi anak didiklah dengan sadar untuk mencapai tujuan.

Dengan tercapainya tujuan pembelajaran, maka dapat dikatakan bahwa
guru telah berhasil dalam mengajar. Keberhasilan kegiatan belajar mengajar
terﬁu saja diketahui setelah diadakan evaluasi dengan seperangkat item soal yang
sesuai dengan rumusan beberapa tujuan pembelajaran. Sejauh mana tingkat
keberhasilan belajar mengajar, dapat dilihat dari daya serap anak didik dan
persentase keberhasilan anak didik dalam mencapai Tujuan Pembelajaran

Khusus (TPU).



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.' Sebagaimana
dijelaskan oleh Drs. S. Margono bahwa populasi adalah keseluruhan obyek
peneiitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan,
gejala-gejala, nilai tes-atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang
memiliki karakteristik tertentu di dalam penelitian.2

Dan yang terpenting dari semua aspek populasi yang menjadi obyek
penelitian adalah bahwa dari populasi itulah dimungkinkan untuk dipilih
sebagai sampel.

Dengan pengertian di atas, maka populasi yang menjadi obyek

penelitian adalah siswa kelas VIII di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo.

! Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kudlitatif, dan R & D, (Bandung:

ALFABETA, 2008), h.80.

h.118.

2 Margono, Metode Penelitian Pendidikan Komponen MKDK, (Jakarta: Rieneka Cipta, 1993),

74
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut> Sampel hanyalah bagian dari populasi besar, yang
bilamana sampel itu dipilih dengan tepat maka dapat dipergunakan untuk
menerangkan atau melukiskan keadaan populasi yang besar tersebut dengan
ketetapan yang tinggi tingkatannya.

Selanjutnya mengenai penetapan besar kecilnya sampel tidak ada suatu
ketetapan yang mutlak. Seperti halnya yang dikatakan Prof. Dr. Suharsimi
Arikunto menjelaskan bahwa :

...apabila subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika
subyeknya besar dapat diambil antara 10%-25% atau lebih, tergantung
setidaknya dari:

a. Kemampuan peneliti dari segi waktu, tenaga, dan dana.
b. Sempit/luasnya wilayah penelitian dilihat dari setiap subyek karena hal ini
tergantung banyak sedikitnya data.

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti.*

3 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, ..., h.81.
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek edisi revisi V, (Jakarta:
Rieneka Cipta, 1993), h.112.
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B. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Data adalah hasil pencatatan penulis yang berupa fakta ataupun angka,

data yang diperlukan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

a)

b)

Data Kualitatif

Data kualitatif yaitu data yang tidak berbentuk angka, data
kualitatif dinyatakan dalam kata atau kalimat. Adapun data kualitatif
dalam penelitian ini antara lain:
1) Gambaran Umum SMP Zainuddin Waru Sidoarjo
2) Penggunaan metode bervariasi
Data Kuantitatif

Data kuantitatif yaitu dalam bentuk angka sebagai hasil
pengamatan atau pengukuran yang dapat dihitung dan diukur, data
kuantitatif dalam penelitian ini adalah:
1) Jumlah tenaga pengajar atau guru di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo
2) Jumlah siswa di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo
3) Variasi jawaban hasil pertanyaan angket

4) Hasil belajar siswa
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2. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.’ Sedangkan
sumber data dalam penelitian ini adalah :
a) Library Reseach
Yaitu sumber data yang diperoleh penulis dari buku karangan para
ahli yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan beberapa literatur dan buku-buku kepustakaan yang
berkaitan dengan topik pembahasan, hal ini dimaksudkan agar kebenaran
yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan dan didukung oleh beberapa
teori.
b) Field Research
Yaitu sumber data yang diperoleh dari tempat penelitian. Dari jenis
data ini maka sumber data dalam penelitian ada dua, yaitu meliputi:
1) Sumber Data Primer
Yaitu sumber data yang memberikan data langsung dari tangan
pertama atau lapangan. Adapun yang menjadi sumber data primer
adalah kepala sekolah, guru dan siswa, data ini diperoleh melalui :
a) Wawancara langsung dari sumber data
b) Angket yang disebarkan kepada responden

2) Sumber Data Sekunder

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan..., h.107.
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Yaitu data yang dikeluarkan oleh suatu badan, akan tetapi badan ini
tidak langsung mengumpulkan sendiri, melainkan diproses dari pihak
lain yang telah mengumpulkan terlebih dahulu dan menerbitkannya,

seperti laporan-laporan, dokumentasi, buku-buku dan sebagainya.®

C. Teknik Pengumpulan Data
Metode adalah cara untuk memperoleh bahan-bahan yang relevan.
Karena baik buruknya suatu penelitian sebagian tergantung pada teknik
pengumpulan data. Agar dalam penelitian ini memperoleh data yang valid, maka
metode pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Observasi
Observasi secara singkat dapat diartikan sebagai “pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu
gejala atau gejala-gejala pada obyek penelitiam.7 Metode ini dimaksudkan
sebagai pengumpul data dengan mengadakan pengamatan secara sistematis
terhadap obyek yang diteliti.
Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang
berbagai kondisi obyektif obyek penelitian, seperti keadaan dan letak

geografis, gedung, sarana dan prasarana dan sebagainya, dimana hal ini

¢ Ine Amirullah Yousda, Penelitian Dan Statistik Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 1993),
134.

7 prof. Dr. H. Hadari Nawawi dan Dra. H. M. Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang
Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1995), h.74.
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berkaitan dengan hal-hal yang dapat menjadi pendukung atau penghambat
terhadap usaha-usaha untuk meningkatkan belajar siswa.
. Interview

Menurut Prof. Dr. H. Hadari Nawawi, metode interview adalah alat
pengumpul data berupa tanya jawab antara pihak pencari informasi dengan
sumber informasi yang berlangsung secara lisan.®

Penggunaan metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
sejarah berdirinya SMP Zainuddin, penggunaan metode bervariasi, dan lain-
lain.
. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen,
agenda dan sebagainya’ Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk
mendapatkan data yang berkaitan dengan hasil belajar siswa, data tentang
guru, karyawan, serta jumlah siswa.
. Angket

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan

8 Prof. Dr. H. Hadari Nawawi dan Dra. H. M. Martini Hadari, Instrumen Penelitian..., h.98.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan..., h.206.
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pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Sehubungan dengan itu angket dapat
disebut juga sebagai interviu tertulis.'

Di dalam penelitian ini penulis menggunakan angket langsung dengan
tipe pilihan, dengan artian penulis sudah menyiapkan alternatif jawaban,
tinggal memilih satu di antara jawaban yang tersedia, dan metode ini penulis
gunakan untuk memperoleh data tentang hal-hal yang berkaitan dengan

metode bervariasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

D. Teknik Analisis Data

Analisa yang dimaksud untuk menguji hipotesa penelitian untuk
menentukan penyelesaian akhir dari hipotesis yang penulis ajukan, maka data
yang berhasil dikumpulkan, diselesaikan dan dikelompokkan serta disajikan,
kemudian dianalisa sesuai dengan bentuk dan jenis data.

Tujuan dari analisa data adalah untuk mencari kebenaran data tersebut
dan untuk mendapatkan suatu kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisa data kualitatif dan
kuantitatif yaitu prosentase, analisa data statistik product moment. Untuk lebih
jelasnya penulis mengemukakannya sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan metode bervariasi, penulis
memakai analisa data statistik sederhana, yaitu menggunakan rumus

prosentase dengan formulasi sebagai berikut:'!

1 prof. Dr. H. Hadari Nawawi dan Dra. H. M. Martini Hadari, Instrumen Penelitian..., h.120.
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pP= E—xlOO%
N

Keterangan:
F :Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N : Number of case (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)
P : Angka prosentase.
Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase,
penulis menetapkan standar sebagai berikut:
a) 76 % - 100 % baik
b) 56 % - 76 % cukup
c) 40 % - 56 % kurang baik
d) kurang dari 40 % tidak baik
2. Untuk menganalisa data tentang efektifitas metode bervariasi terhadap hasil
belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam, penulis
menggunakan analisa data statistik dengan menggunakan rumus product
moment sebagai independen variabel adalah efektifitas metode bervariasi dan
hasil belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam sebagai
dependent variabel untuk memudahkan menghitung, penulis menggunakan

analisa data statistik product moment yang terformulasikan sebagai berikut:'?

I prof Drs. Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 2006), h.43.
12 prof. Drs. Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan..., h.206.
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NEXY -(ZX)XY)
VivEX? - (Zx) fVEr? - (ZY)

rXY = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment
2XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
2X = Jumlah seluruh skor X

2Y = Jumlah seluruh skor Y
N = Jumlah subyek dalam sampel yang diteliti
¥X? = Jumlah kuadrat skor X

TY? = Jumlah kuadrat skor Y
Keterangan :
a) Data X adalah sektor yang diperoleh dari angket penggunaan metode

bervariasi

b) Data Y adalah sektor yang diperoleh dari hasil belajar siswa

Atas dasar rumus di atas, akan diperoleh nilai korelasi (rxy), nilai “r”
ini kemudian dikonsultasikan dengan nilai “r” product moment di dalam tabel,
selanjutnya akan diketahui diterima atau tidaknya hipotesis kerja (Ha) yang
diajukan dan untuk mengetahui pengetesan hasil ini dipergunakan taraf
signifikansi 5 %, jika nilai yang diperoleh sama atau lebih besar dari “r”
dalam tabel, maka nilai yang kita peroleh itu adalah signifikansi. Dengan nilai

signifikansi, berarti hipotesis nol atau nihil ditolak atau sebaliknya apabila
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nilai “r” yang diperoleh lebih kecil dari nilai “r” pada tabel, berarti tidak

signifikansi, berarti hipotesis nol atau nihil diterima.

Besarnya nilai “r” Interpretasi
0,000 - 0,200 Tidak ada korelasi
0,200 - 0,400 Lemah atau rendah
0,400 - 0,700 Sedang atau cukupan
0,700 - 0,900 Kuat atau tinggi
0,900 - 1,00 Sangat kuat atau sangat tinggi.

B3 Prof. Drs. Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan..., h.193.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMP Zainuddin Waru Sidoarjo

Sebelum berdirinya SMP Zainuddin didirikan terlebih dahulu terdapat
TK (Taman Kanak-Kanak) dan SD (Sekolah Dasar) Zainuddin yang berdiri
dibawah naungan suatu yayasan yang bernama “Yayasan Masjid Zainuddin
(YMZ)” pada hari Rabu tanggal 15 Juli 1998 nomor.
W.10.10.06. KH.07.01.01.7-19/1998/PN.SDA,.  Diantara  tokoh  yang
mendirikan Yayasan tersebut adalah H. Muhammad Zuhdi, BA., Drs.
Ghufron, H. Mochamad Yazid, H. Muhammad Rozikin, H. Suhartono, MM.,
Mochamad Khozin, Mas Nidhomuddin, H. Fahrur Rozi, MHI., H. Muhammad
Mansur, dan Muhammad Umar.

Masyarakat desa Ngeni sangat mendukung dengan berdirinya suatu
lembaga pendidikan SMP Zainuddin karena visi dan misi sekolahan yang
sesuai dengan kondisi masyarakat setempat, di samping itu masyarakat sekitar
sekolah tidak perlu jauh-jauh menyekolahkan anaknya di tingkat lanjutan
meskipun di daerah kecamatan Waru sudah banyak sekolah SMP karena
program pendidikannya begitu bagus.

Dan akhirnya, pada tanggal 17 Juli 2004 berdirilah suatu lembaga

pendidikan yang berazaskan Islam yaitu SMP Zainuddin dengan kepala

84
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sekolah pertama bernama H. Fahrur Rozi, MHI. sampai pada tahun pelajaran
2006-2007 kemudian dilanjutkan kepala sekolah yang kedua yaitu Mas
Nidhomuddin, M.Pd.I mulai tahun pelajaran 2007-2008 sampai sekarang.
Keberadaan SMP Zainuddin mendapat sambutan baik dari masyarakat
setempat yang merupakan salah satu pendidikan tingkat lanjutan sebagai
alternatif untuk melanjutkan pendidikan anaknya.

Dalam perjalanannya SMP Zainuddin mulai tahun pelajaran 2004-
2005 berstatus masih terdaftar kemudian pada pertengahan tahun pelajaran
2007-2008 tepatnya pada tanggal 30 September 2008 SMP Zainuddin mulai
akreditasi pertama. Dengan sistem yang baik dan kerja keras untuk
menciptakan pendidikan yang bermutu maka SMP Zainuddin saat itu
mendapat akreditasi “A” suatu prestasi yang cukup membanggakan sebagai
sekolah unggulan dan termudah di wilayah kecamatan Waru bagian timur

yang mayoritas penduduknya berwawasan pendidikan serta agamis.

. Letak Geografis

SMP Zainuddin merupakan lembaga pendidikan dibawah naungan
Yayasan Masjid Zainuddin yang bernuansa islami, yang terletak di desa Ngeni
Kepuhkiriman Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo, dengan jarak kurang
lebih 12 Km dari Kabupaten Sidoarjo. Adapun batas-batas lokasi SMP
Zainuddin, yaitu :

> Sebelah Utara : Berbatasan dengan Jalan Raya dan Sungai
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» Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Perumahan Kepuh Permai
» Sebelah Timur : Berbatasan dengan desa Panjunan
» Sebelah Barat : Berbatasan dengan desa Kiriman

3. Keadaan Guru SMP Zainuddin
Adapun untuk mengetahui keadaan guru SMP Zainuddin Ngeni
Kepuhkiriman Kecamatan Waru sebanyak 27 orang, yang terdiri dari 12 orang
guru laki-laki dan 12 orang guru perempuan, 1 orang pegawai TU (Tata
Usaha), 1 orang pegawai administrasi, serta 1 orang pegawai kebersihan.
Untuk lebih jelasnya melihat tabel yang penulis sajikan di bawah ini :
Tabel 4.1

Keadaan Guru SMP Zainuddin Waru Sidoarjo tahun 2012/2013

No. NAMA GURU GURU MAPEL
1. | Mas Nidhomuddin, M.Pd.I Kepala Sekolah/Agama
2. | Syifaul Khudriyah, M.Pd Matematika
3. | Achmad Abdul Aziz Bahasa Arab
4. | Saifuddin Zuhri, S.Pd IPS
5. | Fitrotun Nafsiyah, S.Pd Bahasa Inggris
6. | Muh. Muhyiddin, S.Pd | IPA
7. | Ismi Urifah, S.Ag Agama + BTQ
8. | Lailatul Mufidah TU + BTQ




9. | Umrotin Nafi’ah, S.Pd Bahasa Indonesia
10. | Khoirul Na’im, S.Pd Bahasa Indonesia
11. | Bahrul Ulum, S.Ag Agama + BTQ
12. | M. Roihan, S.Pd IPA

13. | Khusnul Khowatim, S.Pd BK

14. | Agung Faizin P., S.Pd Penjaskes

15. | Abdul Muis, M.Pd SBK

16. | Ema Mftimah, M.Pd.I Agama + BTQ
17. | Khoirun Nisa, S.Pd Matematika

18. | Chunainah, S.Pd PKn

19. | Umi Kalsum, S.Pd IPA

20. | Maflachatul Wachidah, S.Pd BTQ

21. | Rofiq, S.Pd Bahasa Inggris
22. | Islachiyah, S.Pd IPA

23. | Nasrul Umam, S.Pd TIK

24. | Mochammad Samsul H., S.Pd BK

25. | Umu Riafinah, S.Pd Bahasa Inggris
26. | Iflachah Alfi, S.Hi Administrasi + BTQ
27. | M. Chusen Pesuruh

87
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4. Keadaan Siswa SMP Zainuddin

Adanya lembaga pendidikan SMP Zainuddin mendapat sambutan dan
kepercayaan yang baik dari masyarakat. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
banyaknya masyarakat yang menyekolahkan anaknya pada lembaga ini.
Dengan kepercayaan ini lambat laun lembaga pendidikan SMP Zainuddin
mengalami perkembangan cukup baik sampai pada tahun pelajaran 2012-2013
yang sedang berlangsung pada saat ini memiliki jumlah siswa 367 terdiri dari
10 rombongan belajar dengan rincian sebagaimana tabel di bawah ini :

Tabel 4.2

Keadaan Siswa SMP Zainuddin Waru Sidoarjo

No Kelas Jumlah Keterangan
1 | VITA 37
2 | VIIB 38
3 |VIIC 38
4 |VIID 37
5 |VIIA 36
6 |VIIB 36
7 |VIIC 36
8 |IXA 36
9 |IXB 37
10 [IXC 36

Jumlah Keseluruhan 367

Dari data di atas tampak bahwa Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Zainuddin Waru Sidoarjo terdiri dari 10 kelas paralel dengan jumlah siswa
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kelas VII 150 siswa, kelas VIII 108 siswa, dan kelas IX 109 siswa, sehingga

jumlah siswa keseluruhan 367 siswa.

5. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Zainuddin

Sarana dan prasarana merupakan salah satu hal yang sangat penting
dalam menunjang kelancaran proses belajar mengajar, sehingga keberadaan
sarana dan prasarana harus diusahakan seoptimal mungkin untuk memberi
rangsangan terhadap siswa supaya bergairah dalam proses pendidikan.
Adapun sarana dan prasarana di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo akan penulis
sajikan sebagai berikut:

Tabel 4.3

Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Zainuddin Waru Sidoarjo

No. Fasilitas Ruang Keterangan / Jumlah
1. | Ruang kantor guru + kepala sekolah 1
2. | Ruang Tata Usaha & Administrasi 1
3. | Ruang belajar / kelas 12

4. | Instalasi penunjang pendidikan

4.1. Laboratorium IPA 1
4.2. Laboratorium komputer 1
4.3. Perpustakaan 1

4.4. Ruang multimedia 1
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5. | Lapangan olahraga 1
6. | Musholla ‘ 1
7. | Kamar mandi / kecil 11

B. Penyajian Data
1. Penggunaan Metode Bervariasi di SMP Zainuddin

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam,
ibu Ismi Urifah, S.Ag pada tanggal 07 Agustus 2012, berikut yang dapat
penulis simpulkan dari hasil wawancara dengan ibu Ismi Urifah, S.Ag adalah
sebagai berikut:

Setiap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di sekolah ini pasti
menggunakan metode mengajar. Oleh karena itu, guru harus benar-benar
paham tentang macam-macam metode mengajar. Di samping itu juga,
penggunaan metode mengajar tidak hanya terpaut pada satu metode saja, akan
tetapi bervariasi. Artinya, kegiatan belajar mengajar tersebut menggunakan
bermacam-macam metode mengajar. |

Sedangkan penentuan penggunaan metode yang bervariasi ini
tergantung pada materi yang akan disampaikan. Jadi, guru harus memilih dan

menentukan terlebih dahulu metode-metode yang cocok untuk materi tersebut.
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Dengan menggunakan metode bervariasi ini maka siswa tidak akan
bosan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah. Siswa juga lebih
cepat dan tanggap dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Sedangkan hasil observasi terhadap ibu Ismi Urifah, S.Ag yang
penulis lakukan pada tanggal 08 Agustus 2012 bahwa dalam menggunakan
metode bervariasi, guru lebih mengutamakan pemahaman serta daya serap
siswa. Artinya, metode yang digunakan benar-benar dapat mempermudah
siswa dalam menyerap dan memahami materi yang disampaikan oleh guru.
Guru hanya sebagai fasilitator pembelajaran, sedangkan siswa sendiri yang
aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Dan untuk lebih jelasnya tentang penggunaan metode bervariasi di
SMP Zainuddin Waru Sidoarjo, penulis menyebarkan angket kepada 30 siswa
(responden) sebagai sampelnya, angket tersebut terdiri dari 10 item
pertanyaan dan memiliki 3 alternatif jawaban, masing-masing penulisan
berketentuan-ketentuan sebagai berikut :

a) Alternatif jawaban A adalah baik dengan skor 3 |
b) Alternatif jawaban B adalah baik dengan skor 2
¢) Alternatif jawaban C adalah kurang dengan skor 1
Skor tersebut kemudian dijumlahkan dan menghasilkan nilai masing-

masing responden.
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Tabel 4.4

Senang/ menyukai mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

No Alternatif Jawaban N F %
1 |Ya 30 27 90
2 | Kadang-kadang 3 10
3 | Tidak - -

Jumlah 30 30 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang senang terhadap
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah sudah baik, yakni sebesar

90% ya, 10% kadang-kadang, dan 0% tidak.

Tabel 4.5

Guru agama menyampaikan materi dengan baik
No Alternatif Jawaban N F %

1 |Ya 30 30 100

2 | Kadang-kadang ' - -

3 | Tidak - -

Jumlah 30 30 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa guru pendidikan agama Islam
dapat menyampaikan materi pelajaran dengan baik adalah sangat baik, yakni

sebesar 100% ya, 0% kadang-kadang, dan 0%, tidak.
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Tabel 4.6

Penyampaian materi guru agama mudah dipahami

No Alternatif Jawaban N F %
1 |Ya 30 22 73,3
2 | Kadang-kadang 8 26,7
3 | Tidak - -

Jumlah 30 30 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa penyampaian materi yang
dilakukan guru agama mudah dipahami oleh siswa adalah cukup, yakni 73,3%

ya, 26,7% kadang-kadang, dan 0% tidak.

Tabel 4.7

Bapak/ Ibu guru agama memberikan perhatian penuh

pada siswa dalam proses pembelajaran

No Alternatif Jawaban N F %
1 |Ya 30 27 90
2 | Kadang-kadang 3 10
3 | Tidak - R

Jumnlah 30 30 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam
memberikan perhatian penuh pada siswa dalam proses pembelajaran adalah

sudah baik, yakni 90% ya, 10% kadang-kadang, dan 0% tidak.
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Tabel 4.8

Penggunaan metode mengajar sangat berpengaruh terhadap

pemahaman tentang materi yang diajarkan

No Alternatif Jawaban N F %
1 |Ya 30 28 93,3
2 | Kadang-kadang 2 6,7
3 | Tidak - -

Jumlah 30 30 | 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa penggunaan metode mengajar
sangat berpengaruh terhadap pemahaman tentang materi yang diajarkan

adalah sudah baik, yakni 93,3% ya, 6,7% kadang-kadang, dan 0% tidak.

Tabel 4.9
Guru menggunakan bermacam-macam metode/metode bervariasi
No Alternatif Jawaban N F %
1 | Ya, selalu , 30 21 70
2 | Kadang-kadang 9 30
3 | Tidak - -
Jumlah 30 30 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dalam kegiatan belajar
mengajar guru menggunakan bermacam-macam metode atau metode

bervariasi adalah cukup, yakni 70% ya, 30% kadang-kadang, dan 0% tidak.
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Tabel 4.10

Guru agama sering menggunakan metode bervariasi

No Alternatif Jawaban N F %
1 | Sering 30 18 60
2 | Kadang-kadang 12 40
3 | Tidak - R

Jumlah 30 30 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran
guru sering menggunakan metode bervariasi adalah cukup, yakni 60% ya,

40% kadang-kadang, dan 0% tidak.

Tabel 4.11

Metode bervariasi dapat meningkatkan prestasi belajar

No Alternatif Jawaban N F %
1 |Ya 30 24 80
2 | Kadang-kadang 6 20
3 | Tidak _ - -

Jumlah 30 30 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa metode bervariasi dapat
meningkatkan prestasi belajar adalah baik, yakni 80% ya, 20% kadang-

kadang, dan 0% tidak.
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Tabel 4.12

Metode bervariasi dapat meningkatkan nilai

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

No Alternatif Jawaban N F %
1 |Ya 30 24 80
2 | Kadang-kadang 6 20
3 | Tidak - -

Jumlah 30 30 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa metode bervariasi dapat
meningkatkan nilai mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah baik,

yakni 80% ya, 20% kadang-kadang, dan 0% tidak.

Tabel 4.13

Dalam proses belajar Pendidikan Agama Islam

siswa ikut aktif di dalamnya

No Alternatif Jawaban N F %
1 |Ya 30 25 83,3
2 | Kadang-kadang 5 16,7
3 | Tidak - -

Jumlah 30 30 100
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa siswa ikut aktif dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah baik, yakni 83,3% ya, 16,7%
kadang-kadang, dan 0% tidak.

Dari penyajian data di atas mengenai efektifitas metode bervariasi
yang ditunjukkan dalam tabel-tabel di atas menunjukkan bahwa efektifitas
metode bervariasi di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo adalah baik, ini terbukti
rata-rata prosentasenya terletak pada 76% - 100%.

Adapun daftar nama-nama responden sebagai berikut:

| Tabel 4.14

Daftar Nama-Nama Responden

No. NAMA SISWA No. NAMA SISWA
1 | Achmad Jufrizal P. 16 | Fimaulista Susila Wardani
2 | Adriansyah Tri Saputra 17 | Hisyam Amir Noviansyah
3 | Aida Octavia Milasari 18 | Indah Wulansari
4 | Alvin Nur Maulidin 19 | Irham
5 | Ananda Muhammad B. 20 | Kiki Widyadhari
6 | Anis Fitria Setianingrum 21 | M. Krisna Puji Elman
7 | Anisa Putri Darmawan 22 | Miranda Alif Aristi
8 | Aprilia Hermawanti 23 | Monica Diah Abilia
9 | Avit Dewi Puspitasari 24 | Muhamad Adit Firmansyah
10 | Ayu Widyasari 25 | Muhammad Alfin Megasurya
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11 | Chandra Sukma A. 26 | Mukhammat Novan Andre
12 | Dicky Fazrin Irvan 27 | Nur Oktavia

13 | Dinda Saira Dewi 28 | Paramita Amanda Putri

14 | Dyah Ayu Listyaningrum 29 | Putri Wahyu Ningsih

15 | Eka Nurul Azizah 30 | Thalita Aulia Ramadhan

2. Hasil Belajar Siswa SMP Zainuddin

Hasil belajar siswa (responden) kelas VIII SMP Zainuddin Waru

Sidoarjo adalah sebagai berikut:

Tabel 4.15

Daftar Hasil Belajar Siswa SMP Zainuddin

No Nama Siswa Nilai
1 | Achmad Jufrizal P. 9
2 | Adriansyah Tri Saputra 9
3 | Aida Octavia Milasari 7
4 | Alvin Nur Maulidin 10
5 | Ananda Muhammad B. 9
6 | Anis Fitria Setianingrum 10
7 | Anisa Putri Darmawan 10
8 | Aprilia Hermawanti 9
9 | Avit Dewi Puspitasari 8




10 | Ayu Widyasari 9
11 | Chandra Sukma A. 10
12 | Dicky Fazrin Irvan 9
13 | Dinda Saira Dewi 10
14 | Dyah Ayu Listyaningrum 10
15 | Eka Nurul Azizah 10
16 | Fimaulista Susila Wardani 9
17 | Hisyam Amir Noviansyah 10
18 | Indah Wulansari 10
19 | Irham 9
20 | Kiki Widyadhari 10
21 | M. Kirisna Puji Elman 9
22 | Miranda Alif Aristi 10
23 | Monica Diah Abilia 9
24 | Muhamad Adit Firmansyah 10
25 | Muhammad Alfin Megasurya 10
26 | Mukhammat Novan Andre 9
27 | Nur Oktavia 9
28 | Paramita Amanda Putri 10
29 | Putri Wahyu Ningsih 10
30 | Thalita Aulia Ramadhan 9
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C. Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, baik dari data tentang efektifitas metode
bervariasi maupun data tentang hasil belajar siswa pada bidang studi Pendidikan
Agama Islam, maka selanjutnya adalah memasuki tahap analisa data. Tahap ini
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya efektifitas metode bervariasi terhadap
hasil belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam.

Untuk itu penulis menggunakan rumus product moment dengan alasan
teknik ini dipergunakan untuk mencari koefisien korelasi antara 2 variabel.

Sedaﬁgkan rumus korelasi product moment yang penulis gunakan adalah
sebagai berikut :

= NEXY — (ZX)(EZY)
JINEX? —(EX) HNEY? - (27)%)

Keterangan :
Ixy : angka indeks korelasi “r” product moment
N : number of case

v xy :jumlah hasil perkalian antara sektor x dan y
x :jumlah seluruh sektor x
Yy :jumlah seluruh sektor y
Selanjutnya penulis melakukan perhitungan untuk memperoleh r,y dengan
rumus yang telah penulis sebut di atas dengan langkah-langkah menentukan skor

sebagai berikut:



Tabel 4. 16
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Tabulasi Data Antara Efektifitas Metode Bervariasi Terhadap Hasil Belajar

Siswa Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam

No X Y x* Y* XY
i 26 9 676 81 234
2 29 9 841 81 261
3 23 7 529 29 161
3 30 10 900 100 300
5 28 9 784 81 352
6 29 10 841 100 290
7 29 10 841 100 250
8 28 9 784 81 252
9 2 8 576 64 192
10 28 9 784 81 252
11 30 10 500 100 300
12 27 9 729 81 243
13 30 10 900 100 300
14 29 10 841 100 290
15 29 10 841 100 390
16 26 9 676 81 234
17 30 10 900 100 300
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18 29 10 841 100 290
19 27 9 729 81 243
20 30 10 900 100 300
21 30 9 900 81 270
22 29 10 841 100 290
23 27 9 729 81 243
24 27 10 729 100 270
25 30 10 900 100 300
26 28 9 784 81 252
27 26 9 676 81 234
28 29 10 841 100 290
29 30 10 900 100 300
30 28 9 784 81 252

845 282 23897 2666 7975

Diket: X =845 TX> =23897

TY =282 TY? =2666
N =30 TXY =7975
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Maka :

_ NZXY — (ZX)(EY)
JINZX? — (X)) HNEY? - (2Y)%)

Ixy

_ 30.7975 — (845)(282)
J(30.23897 — (845)*)(30.2666 — (282))

_ 239250 — 238290
(716910 —714025)(79980 — 79524)

960
V2885x456

960
V1315560

960
1146,97

Txy

=0,836

Dari perhitungan di atas diperoleh r,, sebesar 0,836 dan untuk
mengetahui efektifitas metode bervariasi terhadap hasil belajar siswa pada bidang
studi Pendidikan Agama Islam dapat diketahui dengan jalan membandingkan

hasil penelitian ryy = 0,836 dengan tabel interpretasi sebagai berikut:

Besarnya nilai “r” Interpretasi

0,000 - 0,200 Tidak ada korelasi

0,200 - 0,400 Lemah atau rendah




104

0,400 — 0,700 Sedang atau cukupan
0,700 — 0,900 Kuat atau tinggi
0,900 — 1,00 Sangat kuat atau sangat tinggi.~

Interpretasi terhadap variabel X dan Y
a. Gambaran Secara Kasar Atau Sederhana
Dari perhitungan statistik di atas dapat diperoleh angka korelasi antara
variabel X (metode bervariasi) dan Y (hasil belajar siswa pada bidang studi
Pendidikan Agama Islam) dengan tidak negatif. Maksudnya di sini adalah
bahwa di antara kedua variabel tersebut terdapat hubungan atau korelasi
positif atau searah. Hal ini dapat dilihat dari besarnya ryy yaitu sebesar 0,836
yang mana jumlah tersebut terletak diantara 0,700 — 0,900 sedangkan tabel
interpretasi nilai 0,700 — 0,900 adalah tergolong kuat atau tinggi, sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada korelasi atau hubungan yang positif atau dapat
dikatakan bahwa ada efektifitas antara variabel X dan variabel Y yang mana
korelasi atau pengaruh tersebut adalah kuat atau tinggi.
Jadi dari paparan di atas dapat penulis simpulkan bahwa ada efektifitas
antara metode bervariasi terhadap hasil belajar siswa pada bidang studi
Pendidikan Agama Islam dan korelasi tersebut adalah korelasi positif yang

kuat atau tinggi.

13 Prof. Drs. Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan..., h.193.
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b. Interpretasi Dengan Menggunakan Tabel “r”

Interpretasi dengan menggunakan tabel nilai “r” digunakan untuk
menguji kebenaran hipotesis, yaitu dengan membandingkan hasil perhitungan
dari ryy pada tabel pada koefisien “r” product moment.

Sebelumnya dicari terlebih dahulu derajat bebasnya (db/df) yaitu
dengan rumus db/df = N — Nr yaitu 30-2 = 28. Setelah diketahui derajat
bebasnya maka langkah selanjutnya melihat pada tabel nilai “r” product
moment dengan db/df sebesar 28, dan pada tabel “r” product moment
menunjukkan huruf signifikansi 5% diperoleh tabel 0,361 sedangkan pada
taraf 1% diperoleh “r” tabel 0,463.

Dari “r” tabel dapat diketahui bahwa nilai pada taraf 5 % maupun 1%
lebih kecil dari pada ry, atau dengan kata lain ryy lebih besar dari nilai “r”
tabel. Sehingga dengan demikian hipotesis kerja disetujui atau diterima,
sedangkan hipotesis nol ditolak.

Jadi dapat disimpulkan bahwa ada efektifitas antara metode bervariasi
terhadap hasil belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di
SMP Zainuddin Waru Sidoarjo, yang mana pengaruhnya adalah korelasi

positif yang kuat atau tinggi.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini sebagaimana telah diuraikan di atas, untuk

menjelaskan pemahaman yang lebih tepat dan terarah dapat dipaparkan

kesimpulan antara lain sebagai berikut :

1.

Bahwa proses pelaksanaan metode bervariasi pada bidang studi Pendidikan
Agama Islam yang diselenggarakan di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo sudah
baik, hal ini dapat kita lihat dari hasil angket yang disebarkan kepada siswa
(responden). Dan rata-rata jawaban responden memilih jawaban A yang
prosentasenya adalah baik.

Hasil belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMP
Zainuddin Waru Sidoarjo adalah sangat baik, hal ini dapat kita lihat dari tabel
yang datanya penulis peroleh dari hasil belajar siswa (responden). Dan rata-
rata hasil belajarnya sangat baik.

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan penulis bahwa penggunaan
metode bervariasi mempengaruhi hasil belajar siswa pada bidang studi
Pendidikan Agama Islam di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo dan pengaruhnya

adalah kuat atau tinggi, yakni 0,836.
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B. Saran-Saran
Setelah proses penelitian selesai dengan demikian kesimpulan maka
selanjutnya ada beberapa saran yang perlu disampaikan dan nantinya bisa
diharapkan sebagai kontribusi pemikiran dan pengembangan ilmu Pendidikan
Agama Islam.
1. Untuk Pengelola Lembaga Pendidikan
Diharapkan pengelola lembaga pendidikan dapat lebih meningkatkan
kualitas pendidikan dan mengembangkan sekolah yang dipimpin.
2. Untuk Guru Pendidikan Agama Islam
Sebagai guru pendidikan agama Islam diharapkan dapat menggunakah
berbagai macam metode mengajar untuk dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada bidang studi PAI sehingga dapat mengaplikasikan atau
mengamalkan materi yang diterima dalam kehidupan sehari-hari siswa selain
itu dapat meningkatkan kualitas pendidikan.
3. Untuk Para [Imuwan
Penelitian ini hanya merupakan sebagian dari metode mengajar yang
ada dan sebagian ruang lingkup dari Pendidikan Agama Islam, oleh karena

nya diperlukan penelitian lebih lanjut.
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C. Penutup

Segala puji bagi Allah Swt yang telah melimpahkan taufik serta hidayah-
Nya kepada kita semua khususnya kepada penulis, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Penulis telah berusaha semaksimal mungkin, namun karena keterbatasan
kemampuan yang ada, maka tentu masih terdapat kekurangan di sana-slini baik
dalam penulisan maupun dalam penganalisaannya. Oleh karena itu, kritik dan
saran yang bersifat membangun dari pembaca sangat penulis harapkan demi
lengkapnya penulisan skripsi ini.

Akhirnya sebagai kata penutup, penulis sampaikan jazaakumullah khoirul
jazaa atas bantuan serta dukungan dari berbagai pihak dan semoga penulis skripsi

ini mendapat ridho dari Allah Swt dan bermanfaat. Amin Ya Robbal ‘Alamin.
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